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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan  adalah  suatu proses yang bertujuan  untuk
mengembangkan manusia secara utuh melalui aktivitas belajar, dengan cara
mengembangkan dan mewujudkan potensi yang dimiliki oleh siswa hingga
mencapai kemampuan atau kompetensi yang nyata. Pendidikan adalah suatu
sistem yang terdiri dari beragam komponen atau sub-sistem, seperti kurikulum,
pengelolaan pendidikan, administrasi, tenaga pendidik, dan juga strategi
pembelajaran. Dalam proses belajar-mengajar, seorang guru perlu memiliki
rencana agar siswa bisa belajar secara efektif dan efisien untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Salah satu cara untuk merencanakan strategi tersebut
adalah dengan menguasai berbagai teknik dalam menyampaikan materi, yang
dikenal sebagai metode pengajaran (Sopalatu et al., 2025). Konsep pendidikan
hakekatnya adalah usaha sadar seseorang untuk mengembangkan potensi yang
ada pada dirinya, yang dirumuskan dalam UU Sisdiknas No. 20/2003
menjelaskan sebagai berikut:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan

yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.



Berdasarkan isi undang-undang di atas, dapat disimpulkan bahwa
salah satu cara untuk membangun generasi muda adalah dengan menggali
potensi setiap orang. Oleh karena itu, jalur pendidikan dapat mengakomodir
setiap orang untuk mengembangkan potensinya (Azizah et al., 2022).

Saat ini, dunia pendidikan dituntut untuk mampu bersaing dalam hal
kualitas di berbagai bidang. Agar dapat bersaing, pendidikan perlu terus
meningkatkan kemampuan dan kompetensi semua pihak yang terlibat,
termasuk guru, siswa, dan sistem pendidikan itu sendiri. Oleh karena itu,
perbaikan kualitas pendidikan harus dilakukan secara terus-menerus, tidak
hanya dalam hal jumlah fasilitas dan tenaga pengajar, tetapi juga dalam hal
kemampuan dan profesionalisme mereka. Dengan usaha yang berkelanjutan,
diharapkan pendidikan dapat menghasilkan sumber daya manusia yang cerdas,
kreatif, dan siap menghadapi tantangan zaman (lka Kartika, 2024). Belajar
adalah proses yang penting dan terus berkembang dalam setiap jenjang
pendidikan. Keberhasilan suatu pendidikan sangat bergantung pada seberapa
baik dan efektif peserta didik menjalani proses belajar, baik saat berada di
sekolah maupun ketika belajar secara mandiri di rumah. Oleh karena itu,
kegiatan belajar harus dirancang agar menarik, bermakna, dan sesuai dengan
kebutuhan siswa. Dukungan dari guru, orang tua, serta lingkungan juga sangat
diperlukan agar siswa termotivasi untuk belajar dengan lebih baik dan mampu
mengembangkan potensinya secara maksimal (Ramahdani et al., 2025).

Tanpa pendidikan, manusia akan sulit berkembang dalam berbagai

aspek kehidupannya. Karena itu, pendidikan perlu mendapatkan perhatian dan



pengelolaan yang serius agar dapat berjalan dengan baik. Pendidikan dapat
diartikan sebagai suatu upaya untuk menciptakan lingkungan dan situasi
belajar yang mendukung agar potensi dasar yang dimiliki setiap peserta didik
dapat berkembang dengan baik. Melalui pendidikan, siswa dibimbing untuk
mengenali kemampuan dirinya dan mengembangkannya sesuai dengan
kebutuhan serta tantangan yang ada di sekitarnya. Dengan demikian,
pendidikan tidak hanya berfokus pada pemberian ilmu pengetahuan, tetapi juga
pada pembentukan kemampuan berpikir, bersikap, dan beradaptasi agar peserta
didik siap menghadapi perubahan dan tuntutan zaman yang terus berkembang.
Dari penjelasan di atas, bahwa pendidikan tidak bisa dipisahkan dari proses
pembelajaran dan peran penting seorang pendidik. Secara sederhana, pendidik
adalah seseorang yang bertugas menyampaikan ilmu pengetahuan,
membimbing, serta membantu siswa dalam proses belajar. Sementara itu,
pembelajaran merupakan proses terjadinya interaksi antara pendidik dan
peserta didik, di mana keduanya saling bertukar informasi, pengetahuan, dan
pengalaman. Melalui interaksi yang baik, proses belajar akan menjadi lebih
hidup dan bermakna, sehingga siswa tidak hanya memahami materi pelajaran,
tetapi juga mampu mengembangkan cara berpikir, sikap, dan keterampilannya
dalam kehidupan sehari-hari (Wati, 2023).

Dalam sebuah lembaga pendidikan, terutama pada pendidikan Islam,
sering muncul berbagai permasalahan yang perlu mendapat perhatian serius.
Selain itu, kemajuan pesat di bidang teknologi, seni, dan budaya menuntut

adanya sistem pengelolaan yang lebih profesional. Kondisi ini membuat guru



menghadapi tantangan besar untuk tetap konsisten dalam melaksanakan proses
pendidikan. Guru tidak hanya dituntut mengajar, tetapi juga harus mampu
menyesuaikan metode pembelajaran agar relevan dengan perkembangan
zaman, sehingga kualitas dan karakter peserta didik dapat terus ditingkatkan
sesuai dengan nilai-nilai Islam dan kebutuhan masyarakat modern.
Menciptakan lingkungan pembelajaran yang optimal dan produktif adalah
tujuan utama setiap pengajar. Setiap kali pelajaran akan dimulai, pengajar
mencari berbagai ide dan metode agar proses belajar bisa berlangsung dengan
menyenangkan dan membantu siswa memahami materi dengan baik. Namun,
mencapai hal tersebut bukanlah tugas yang mudah. Dalam satu kelas, pengajar
dihadapkan pada siswa-siswa dengan berbagai kepribadian, tingkat
kemampuan, dan latar belakang yang beragam. Beberapa siswa bisa cepat
memahami materi, sementara yang lain memerlukan waktu lebih lama.
Perbedaan ini terlihat tidak hanya dari segi kecerdasan, tetapi juga dari kondisi
fisik, situasi keluarga, kebiasaan, serta cara belajar masing-masing siswa. Oleh
karena itu, pengajar perlu memiliki kreativitas, kesabaran, serta berbagai
strategi pengajaran agar setiap siswa dapat tumbuh sesuai dengan potensinya
(Nurfadillah M, 2023).

Pembelajaran Agama Islam di berbagai sekolah pada dasarnya
bertujuan agar siswa dapat mengenali, memahami, meyakini, dan menerapkan
ajaran Islam secara menyeluruh sesuai dengan kurikulum yang ada. Melalui
proses belajar ini, diharapkan para siswa tidak hanya menguasai teori, tetapi

juga mampu menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Namun, dalam



kenyataannya, masih banyak siswa yang menghadapi berbagai tantangan saat
mengikuti pelajaran agama Islam. Salah satu masalah yang sering muncul
adalah minimnya kemampuan siswa dalam membaca dan menulis Al-Qur’an.
Kesulitan ini berdampak pada aspek lain, seperti kemampuan menghafal ayat,
memahami arti, menjelaskan makna ayat, dan menghubungkan pesan Al-
Qur’an dengan perilaku di kehidupan sechari-hari. Situasi ini tentu menjadi
tantangan bagi para guru, karena prestasi belajar siswa belum sepenuhnya
memenuhi kompetensi dasar yang diharapkan sesuai kurikulum. Oleh karena
itu, diperlukan metode pembelajaran yang lebih kreatif dan menyenangkan
agar siswa dapat lebih mudah memahami dan mengamalkan ajaran Islam
secara menyeluruh (Fachwana, 2016). Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa PAI memiliki peran yang sangat penting dalam sistem kurikulum
pendidikan di Indonesia. Terutama pada jenjang sekolah menengah pertama,
mata pelajaran ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana pembelajaran
pengetahuan keagamaan, tetapi juga sebagai fondasi dalam pembentukan
karakter, moral, dan spiritual peserta didik agar tumbuh menjadi pribadi yang
beriman, berakhlak mulia, dan bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai
Islam.

Meskipun PAI memiliki peran yang sangat penting dalam pembentukan
karakter, pelaksanaan pembelajaran PAI di jenjang Sekolah Menengah Pertama
(SMP) tentu diharapkan mampu mendorong siswa untuk belajar optimal dan
mencapai hasil yang memuaskan. Namun, dalam praktiknya, tidak sedikit

peserta didik yang menghadapi berbagai kendala dan kesulitan dalam proses



belajar. Beragam problematika belajar ini sering kali muncul di lingkungan
sekolah dan menjadi tantangan yang memerlukan perhatian serius dari para
pendidik.

Pembaharuan dalam dunia pendidikan saat ini sangat dipengaruhi oleh
kemajuan teknologi yang berkembang begitu pesat. Teknologi membawa
banyak perubahan positif dalam berbagai aspek pendidikan, terutama dalam
cara guru mengajar dan siswa belajar. Dahulu, proses belajar mengajar
dilakukan secara manual dengan metode tradisional. Guru biasanya
mengandalkan papan tulis dan Kkertas sebagai media utama dalam
menyampaikan pelajaran. Namun Kkini, seiring perkembangan teknologi,
penggunaan kertas mulai berkurang karena telah digantikan oleh berbagai
perangkat digital seperti komputer, tablet, handphone dan platform
pembelajaran daring. Untuk menyesuaikan diri dengan perubahan ini, para
pendidik dituntut memiliki kemampuan dan pemahaman yang baik dalam
menggunakan teknologi pendidikan. Guru tidak hanya perlu tahu cara
mengoperasikan alat teknologi, tetapi juga harus mampu memanfaatkannya
untuk menciptakan suasana belajar yang aktif, dan menyenangkan. Dengan
bantuan teknologi, proses belajar dapat berlangsung lebih efisien, mudah
diakses, serta mampu menarik perhatian peserta didik. Namun, kenyataannya
masih ada sebagian guru yang belum mahir dalam menggunakan komputer
atau perangkat digital lainnya. Hal ini menjadi tantangan tersendiri dalam
mewujudkan pembelajaran modern berbasis teknologi. Padahal, media

pembelajaran digital memiliki peran besar dalam menciptakan pengalaman



belajar yang kreatif, inovatif, dan menyenangkan bagi siswa. Dalam konteks
pembelajaran PAI, peran teknologi juga sangat penting. Selama ini, metode
penyampaian PAI sering dianggap monoton dan kurang menarik, sehingga
minat belajar siswa cenderung menurun. Oleh karena itu, pemanfaatan
teknologi dalam pembelajaran PAI menjadi langkah penting untuk
memperbarui cara mengajar agar lebih menarik, dan relevan dengan
perkembangan zaman. Dengan begitu, pembelajaran agama tidak hanya
bersifat teoritis, tetapi juga mampu membangun semangat dan pemahaman
yang lebih mendalam melalui media yang dekat dengan kehidupan siswa saat
ini (Nirmalasari, 2024).

Strategi pembelajaran berbasis teknologi merupakan salah satu
pendekatan penting dalam pendidikan modern yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas proses belajar mengajar. Salah satu bentuknya adalah
pembelajaran berbasis permainan (Game Based Learning). Keunikan metode
ini terletak pada penggunaan elemen-elemen permainan dalam penyajian
materi yang tidak hanya membuat proses belajar menjadi lebih menarik, tetapi
juga mendorong siswa untuk aktif berpartisipasi. Hal ini sejalan dengan
pendapat yang menyatakan bahwa keberhasilan pendekatan ini terletak pada
kemampuan guru dalam menciptakan pengalaman belajar yang interaktif dan
menyenangkan. Melalui permainan, siswa belajar dengan cara yang lebih rileks
namun tetap fokus pada pencapaian tujuan pembelajaran. Selain itu, terdapat
pembelajaran berbasis multimedia dan video interaktif (Multimedia Learning

and Interactive Video) yang memanfaatkan media digital seperti video,



animasi, dan presentasi interaktif. Penggunaan media ini terbukti dapat
meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa. Menjelaskan bahwa tampilan
visual dan audio yang menarik mampu membantu siswa memahami materi
dengan lebih mudah serta mendorong mereka untuk terlibat aktif dalam proses
pembelajaran. Dengan demikian, teknologi multimedia tidak hanya
memperkaya pengalaman belajar, tetapi juga memperkuat pemahaman konsep
secara lebih mendalam. Strategi berikutnya adalah pembelajaran berbasis
proyek (Project Based Learning), yaitu metode yang menekankan pada
keterlibatan siswa dalam penyelesaian proyek-proyek nyata. Melalui
pendekatan ini, siswa diajak untuk berpikir kritis, bekerja sama, dan
memecahkan masalah berdasarkan situasi kehidupan sehari-hari (Munggaran &
Anisah, 2024).

Berkenaan dengan Kesulitan belajar adalah istilah yang digunakan
untuk menggambarkan kondisi ketika seseorang mengalami hambatan dalam
proses belajar karena cara kerja atau cara otaknya memproses informasi
berbeda dari kebanyakan orang. Dengan kata lain, orang dengan kesulitan
belajar bukan berarti kurang cerdas, tetapi otaknya bekerja dengan cara yang
unik sehingga membutuhkan strategi, waktu, atau pendekatan belajar yang
berbeda agar bisa memahami dan mengingat informasi dengan baik (Anisa
Fatimah, 2021).

Kesulitan belajar yang dialami siswa bisa disebabkan oleh berbagai
faktor, termasuk sistem pembelajaran yang kurang efektif, metode pengajaran

yang tidak sesuai dengan karakteristik siswa, maupun kondisi psikologis dan



lingkungan belajar yang kurang mendukung. Apabila persoalan ini dibiarkan
tanpa penanganan yang tepat, maka dampaknya dapat merugikan peserta didik,
baik dari segi prestasi akademik maupun perkembangan pribadi mereka. Selain
itu, kesulitan belajar juga dapat menimbulkan efek negatif terhadap lingkungan
sosial siswa, termasuk hubungan dengan teman sebaya dan keluarga, sehingga
diperlukan langkah-langkah benar untuk mengatasinya (Fitriani, 2023). Oleh
karena itu, PAI perlu untuk terus ditingkatkan dan dikembangkan agar mutu
pembelajarannya semakin baik. Dengan langkah ini, diharapkan PAI bisa lebih
berhasil dalam menanamkan nilai-nilai religius dan membangun karakter
siswa.

Strategi pembelajaran berbasis teknologi dalam mengatasi kesulitan
belajar meliputi teknologi secara praktis dalam pembelajaran, penggunaan
media pembelajaran seperti video, power point, serta penerapan pembelajaran
berbasis proyek yang melibatkan penggunaan teknologi untuk menyelesaikan
masalah nyata. Selain itu, dukungan dan bimbingan guru selama proses
pembelajaran teknologi sangat penting untuk membantu siswa mengatasi
hambatan mata pelajaran PAI. Kolaborasi antar siswa dengan dukungan
teknologi juga menjadi strategi efektif untuk meningkatkan komunikasi dan
pemecahan masalah (Suyuti et al., 2023).

Di SMP Negeri 2 Mertoyudan, mata pelajaran PAI selama 2 jam
pelajaran utama dan 1 jam kegiatan ko-kurikuler, sehingga total waktu
pembelajaran mencapai 3 jam untuk setiap kelasnya. Dengan durasi yang

relatif terbatas, guru dituntut untuk mampu mengelola waktu dan merancang



strategi pembelajaran yang efektif agar pemanfaatan teknologi dapat benar-
benar membantu siswa dalam mengatasi kesulitan belajar. Tantangan yang
kerap dihadapi adalah kemampuan siswa yang beragam dalam menggunakan
perangkat teknologi, serta tingkat motivasi belajar yang berbeda-beda. Kondisi
ini dapat memengaruhi keterlibatan siswa selama proses pembelajaran
berlangsung. Untuk mengatasinya, guru berupaya mengoptimalkan
penggunaan media digital yang menarik dan interaktif, seperti video
pembelajaran, kuis daring, serta platform lainnya. Selain itu, guru juga
melakukan pendekatan personal untuk memahami hambatan belajar masing-
masing siswa, sehingga penerapan teknologi benar-benar dapat menjadi sarana
yang mendukung peningkatan pemahaman dan prestasi belajar mereka secara
optimal.

Dari hasil pengamatan pertama yang dilakukan peneliti di SMP Negeri
2 Mertoyudan pada tanggal 4 Agustus 2025, Berdasarkan hasil observasi awal
yang dilakukan di SMP Negeri 2 Mertoyudan, diketahui bahwa penerapan
strategi pembelajaran berbasis teknologi sangat dibutuhkan oleh siswa kelas
VIII. Hal ini karena dalam proses pembelajaran PAI, masih ditemukan
beberapa kendala yang membuat siswa kesulitan memahami materi. Sebagian
siswa tampak kurang fokus dan mudah kehilangan konsentrasi saat
pembelajaran berlangsung. Mereka cenderung tidak giat, hanya mendengarkan
penjelasan guru tanpa berpartisipasi aktif dalam diskusi atau kegiatan belajar.
Selain itu, masih ada siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi

PAl karena metode pembelajaran yang digunakan belum sepenuhnya
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memanfaatkan media atau teknologi yang menarik minat belajar mereka.
Akibatnya, pembelajaran terasa monoton dan kurang interaktif. Dengan
penerapan strategi pembelajaran berbasis teknologi, seperti penggunaan video
pembelajaran, kuis digital, serta platform belajar interaktif, diharapkan siswa
menjadi lebih termotivasi dan mudah memahami materi yang diajarkan. Oleh
karena itu, penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran PAI diharapkan
dapat menjadi solusi efektif untuk membantu siswa mengatasi kesulitan
belajar, meningkatkan keaktifan mereka di kelas, serta menciptakan suasana
belajar yang lebih menarik dan bermakna.

Berdasarkan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, peneliti ingin
mengetahui bagaimana guru PAI menerapkan strategi pembelajaran berbasis
teknologi untuk membantu siswa kelas V111 di SMP Negeri 2 Mertoyudan yang
mengalami kesulitan dalam belajar. Peneliti berupaya memahami cara guru
memanfaatkan berbagai media dan alat teknologi agar kegiatan belajar menjadi
lebih menarik, interaktif, dan mudah dimengerti oleh siswa. Selain itu, peneliti
juga ingin mengetahui faktor-faktor yang mendukung maupun menghambat
guru dalam melaksanakan pembelajaran berbasis teknologi, baik dari segi
fasilitas yang tersedia, kemampuan guru dalam menggunakan teknologi,
maupun kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran digital. Oleh karena itu,
penelitian kualitatif ini diberi judul: “Strategi Pembelajaran Berbasis
Teknologi dalam Mengatasi Kesulitan Belajar PAI Siswa Kelas VIII SMP

Negeri 2 Mertoyudan.”
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B. Batasan Masalah
Skripsi ini fokus penelitian pada strategi pembelajaran berbasis
teknologi dalam mengatasi kesulitan belajar PAI siswa kelas VIII SMP Negeri
2 Mertoyudan. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk memahami
secara mendalam strategi pembelajaran berbasis teknologi yang diterapkan
oleh guru PAI, serta melihat sejauh mana strategi tersebut mampu membantu

siswa mengatasi kesulitan belajar di SMP Negeri 2 Mertoyudan.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, penulis

merumuskan beberapa masalah yang akan dibahas, yaitu:

1. Bagaimana kesulitan belajar PAI yang dialami siswa kelas VIII SMP Negeri 2
Mertoyudan?

2. Bagaimana strategi pembelajaran berbasis teknologi dalam mengatasi kesulitan
belajar PAI siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Mertoyudan?

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pada penggunaan teknologi dalam

pembelajaran PAI bagi siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Mertoyudan?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka
penelitian ini memiliki tujuan untuk:
1. Untuk mengetahui bagaimana strategi pembelajaran berbasis teknologi
diterapkan dalam membantu siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Mertoyudan

mengatasi kesulitan belajar PAL.
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2. Untuk mengidentifikasi  faktor-faktor yang mendukung maupun
menghambat penerapan strategi pembelajaran berbasis teknologi dalam
mengatasi kesulitan belajar PAI siswa kelas VIII SMP Negeri 2
Mertoyudan.

Penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk mengumpulkan data, tetapi
juga diharapkan memberikan manfaat, yaitu:

a. Bagi penulis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi penulis,
khususnya dalam menambah wawasan dan pemahaman mengenai
penerapan strategi pembelajaran berbasis teknologi untuk mengatasi
kesulitan belajar PAI. Selain itu, penelitian ini juga menjadi pengalaman
bagi penulis dalam melakukan penelitian di bidang pendidikan, serta
membantu pengembangan kompetensi akademik. Hasil penelitian kualitatif
ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan sumber informasi yang
bermanfaat bagi penulis dalam menyusun skripsi maupun dalam upaya
meningkatkan kemampuan profesional di bidang pendidikan.

b. Secara teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan
dan memperkaya kajian ilmiah di bidang pendidikan, khususnya mengenai
strategi pembelajaran berbasis teknologi dalam mengatasi kesulitan belajar
PAI. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau bahan

acuan bagi peneliti lain, pendidik, maupun pihak yang tertarik untuk
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mengembangkan teori dan konsep pembelajaran yang lebih efektif dan
sesuai dengan perkembangan teknologi di dunia pendidikan.
. Secara praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi guru, siswa,
dan pihak sekolah. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan
dalam menerapkan strategi pembelajaran berbasis teknologi agar proses
belajar PAI menjadi lebih menarik dan efektif. Bagi siswa, penelitian ini
diharapkan membantu mereka lebih mudah memahami materi PAI dan
mengatasi kesulitan belajar yang dihadapi. Sementara itu, bagi pihak
sekolah, penelitian ini dapat menjadi masukan dalam mengembangkan
kebijakan dan sarana pembelajaran yang mendukung penggunaan teknologi

dalam kegiatan belajar mengajar.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Strategi Pembelajaran Berbasis Teknologi
a. Pengertian Strategi Pembelajaran Berbasis Teknologi

Seperti yang dikutip (Karlina & Soemarijadi, 2024) menurut Fred
R. David, strategi merupakan cara atau langkah yang digunakan oleh
suatu organisasi untuk mencapai tujuan jangka panjangnya. Dengan kata
lain, strategi adalah rencana menyeluruh yang mengarahkan dalam
mengambil keputusan penting agar dapat bertahan dan berkembang di
masa depan. Fred R. David, seorang ahli manajemen strategi yang
banyak diakui dalam bidang perencanaan dan pelaksanaan strategi
organisasi. Fred R. David telah menulis sejumlah buku penting yang
menjadi referensi utama dalam studi manajemen strategis, di antaranya
“Strategic Management: Concepts and Cases (Forest R. David)”.

Pada awalnya, istilah strategi banyak digunakan dalam bidang
militer sebagai upaya untuk mengatur dan merencanakan berbagai
kebutuhan dalam menghadapi serta mengalahkan musuh. Dengan kata
lain, kekuatan dan kondisi musuh menjadi salah satu faktor penting
dalam menentukan strategi yang akan digunakan. Seiring perkembangan
zaman, istilah strategi tidak hanya digunakan di bidang militer, tetapi

juga mulai diterapkan dalam berbagai bidang lain, termasuk dunia
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pendidikan. Dalam konteks pendidikan, strategi dapat diartikan sebagai
suatu perencanaan yang berisi langkah-langkah atau rangkaian kegiatan
yang dirancang secara sistematis untuk mencapai tujuan pembelajaran
tertentu. Strategi pembelajaran merupakan cara atau pendekatan yang
dilakukan guru bersama peserta didik agar proses belajar mengajar dapat
berjalan dengan efektif dan efisien. Dengan adanya strategi yang tepat,
guru dapat mengelola kegiatan belajar dengan lebih terarah, membantu
siswa memahami materi dengan lebih mudah, serta mencapai hasil
belajar yang optimal sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan (Sartika,
2024).

Kesimpulannya, strategi pembelajaran dapat dipandang sebagai
seni guru dalam mengatur alur dan suasana belajar agar setiap
langkahnya membawa siswa semakin dekat pada tujuan pembelajaran.
Melalui strategi yang dirancang dengan kreatif, proses belajar tidak lagi
terasa membosankan, tetapi menjadi pengalaman yang hidup dan
bermakna. Guru bukan hanya menyampaikan materi, melainkan juga
menuntun siswa untuk berpikir, berkreasi, dan menemukan makna dari
apa yang mereka pelajari. Dengan demikian, strategi pembelajaran bukan
sekadar rencana mengajar, melainkan jembatan yang menghubungkan
pengetahuan dengan pemahaman mendalam serta semangat belajar
sepanjang hayat.

Seperti yang dikutip (Ramli, 2012) menurut Kenneth Silber

(1970), teknologi pembelajaran adalah proses mengembangkan berbagai
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komponen yang membentuk sistem pembelajaran seperti pesan, orang,
bahan ajar, alat, metode, dan lingkungan belajar dengan cara yang
terencana dan teratur. Proses ini mencakup kegiatan penelitian,
perancangan, produksi, penilaian, penyediaan, serta penggunaan
komponen tersebut. Tujuannya adalah untuk menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan proses belajar, sambil mengelola semua kegiatan
dan sumber daya yang terlibat (baik organisasi maupun individu) secara
sistematis.

Seperti yang dikutip (Retnanto, 2021) Salah satu definisi
Teknologi Pembelajaran yang dianggap cukup lengkap dan berorientasi
pada sistem dikemukakan oleh Robert Gagné. Menurut Gagné,
Teknologi Pembelajaran berkaitan dengan proses belajar serta bagaimana
menciptakan kondisi yang membuat belajar menjadi lebih efektif.
Sebagian dari kondisi tersebut berkaitan langsung dengan kemampuan
individu yang belajar. Ini mencakup kemampuan melihat, mendengar,
berbicara, memahami bacaan, dan kemampuan-kemampuan pribadi
lainnya yang memengaruhi proses belajar seseorang. Selain itu, ada
kondisi yang cakupannya lebih luas, yaitu kondisi yang berhubungan
dengan penggunaan media. Media di sini mencakup cara informasi
disajikan kepada peserta didik, bagaimana materi dijadwalkan, diurutkan,
serta diorganisasikan agar mudah dipelajari. Walaupun definisi Gagne ini
terutama dirancang untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam

bidang penelitian Teknologi Pembelajaran, jika dilihat dari kondisi
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pembelajaran masa kini, definisi tersebut tampak memiliki keterbatasan.
Namun, apabila kita menganggap bahwa “penetapan kondisi belajar”
juga termasuk merancang lingkungan belajar secara keseluruhan, maka
definisi Gagné tetap bisa dianggap lengkap. Definisi tersebut masih
relevan dan mampu menggambarkan perhatian utama dalam bidang
Teknologi Pembelajaran, yaitu bagaimana menciptakan pengalaman
belajar yang efektif dan mendukung perkembangan peserta didik. Robert
Gagne adalah seorang tokoh penting dalam bidang psikologi pendidikan
dan teknologi pembelajaran yang sangat dikenal karena kontribusinya
dalam memahami bagaimana manusia belajar. la merupakan salah satu
pakar yang merumuskan teori pembelajaran yang sistematis dan
berpengaruh luas di dunia pendidikan modern. Gagné telah menghasilkan
berbagai karya penting yang menjadi rujukan utama dalam
pengembangan  kurikulum, desain instruksional, dan penelitian
pembelajaran. Salah satu karya monumentalnya adalah buku “The
Conditions of Learning”, yang kemudian berkembang menjadi beberapa
edisi dan terus digunakan sebagai landasan teori dalam merancang proses
pembelajaran yang efektif. Melalui teorinya tentang Events of Instruction
dan Conditions of Learning, Robert Gagné memberikan panduan
terstruktur bagi pendidik dalam merancang pengalaman belajar yang
terencana, terarah, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik. Dengan
kontribusinya yang besar, Robert Gagné diakui sebagai salah satu

pelopor dalam dunia teknologi pembelajaran dan desain instruksional,
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serta menjadi referensi utama bagi para peneliti, pendidik, dan praktisi
pendidikan di seluruh dunia.

Teknologi memiliki sejumlah karakteristik penting yang
membuatnya efektif dalam mendukung proses pembelajaran. Seperti
yang dikutip (As’ad & Abdullah, 2022) menurut Roblyer dan Hanafin,
teknologi dalam pendidikan dirancang dengan mempertimbangkan
berbagai aspek agar sesuai dengan kebutuhan belajar. Pertama, teknologi
disusun berdasarkan kompetensi atau tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai. Kedua, desainnya menyesuaikan dengan karakteristik peserta
didik agar lebih relevan dan menarik. Ketiga, teknologi mendorong
interaksi yang maksimal antara siswa, guru, dan materi belajar. Selain
itu, pembelajaran berbasis teknologi bersifat individual, artinya dapat
disesuaikan dengan kecepatan dan gaya belajar masing-masing siswa.

Pembelajaran berbasis Teknologi adalah proses belajar yang
menggabungkan kegiatan pembelajaran dengan penggunaan berbagai
media berbasis teknologi. Media ini bisa berupa internet, video
pembelajaran, proyektor (LCD), Handphone, atau perangkat digital
lainnya yang mendukung kegiatan belajar. Melalui pembelajaran berbasis
teknologi, siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi juga diberi
kesempatan untuk bereksplorasi, berkreasi, dan menyesuaikan diri
dengan perkembangan teknologi yang terus berubah. Dengan cara ini,
siswa dapat memperluas wawasan, meningkatkan kemampuan berpikir

kritis, serta memperoleh pengalaman belajar yang lebih menarik dan
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bermakna. Saat ini, pembelajaran berbasis teknologi sudah banyak
diterapkan di berbagai sekolah, terutama di wilayah perkotaan.
Penggunaan teknologi dalam proses belajar terbukti memberikan dampak
positif terhadap prestasi siswa. Hal ini karena pembelajaran menjadi
lebih interaktif, efisien, dan sesuai dengan gaya belajar generasi modern
yang akrab dengan teknologi. Dengan demikian, penerapan teknologi
dalam pendidikan tidak hanya membantu siswa memahami materi
dengan lebih baik, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk menghadapi
tantangan di era digital (Sarah, 2024).

Penggunaan strategi pembelajaran berbasis teknologi dapat
meningkatkan efektivitas proses pengajaran dan pembelajaran PAI di era
digital saat ini. Guru yang mampu mengintegrasikan teknologi dalam
pembelajaran dapat menciptakan suasana kelas yang lebih hidup,
interaktif, dan melibatkan partisipasi aktif siswa, sehingga materi yang
disampaikan lebih mudah dipahami. Meski demikian, keberhasilan
penerapan teknologi tidak hanya bergantung pada guru saja, tetapi juga
dipengaruhi oleh dukungan dari sekolah, pelatihan atau kemampuan guru
dalam menggunakan teknologi, serta tersedianya sarana dan prasarana
yang memadai. Dengan adanya kombinasi faktor-faktor tersebut,
pembelajaran PAI dapat menjadi lebih menarik, efektif, dan relevan
dengan kebutuhan siswa di era digital (Harahap, 2025).

Menurut saya, peran guru dalam pembelajaran berbasis teknologi

sangat penting dan tidak bisa digantikan oleh alat atau media digital apa
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pun. Meskipun teknologi membantu proses belajar menjadi lebih mudah
dan menarik, guru tetap berperan sebagai pengarah, pembimbing, dan
motivator bagi siswa. Guru harus mampu memilih dan menggunakan
teknologi dengan bijak agar sesuai dengan kebutuhan serta kemampuan
peserta didik. Selain itu, guru juga berperan dalam memastikan bahwa
siswa tidak hanya fokus pada penggunaan teknologi, tetapi juga
memahami isi dan makna dari materi yang dipelajari. Guru membantu
siswa berpikir kritis, memecahkan masalah, serta menggunakan
teknologi secara positif dan bertanggung jawab. Dengan kata lain, guru
bukan hanya sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai fasilitator
yang menciptakan suasana belajar yang interaktif, kreatif, dan
menyenangkan. Jadi, di era digital ini, guru perlu terus belajar dan
beradaptasi dengan perkembangan teknologi agar dapat membimbing
siswa menjadi generasi yang cerdas, terampil, dan siap menghadapi
tantangan masa depan.
b. Tujuan Pembelajaran Berbasis Teknologi
Setiap proses pembelajaran tentu memiliki tujuan yang ingin
dicapai, dan untuk mencapainya, lingkungan sekitar dapat dimanfaatkan
sebagai sarana serta pendukung belajar bagi siswa. Dalam
perkembangannya, teknologi kini menjadi bagian penting yang tidak
bisa dipisahkan dari kegiatan belajar. Teknologi bukan lagi sekadar alat
bantu tambahan, melainkan sudah menjadi kebutuhan utama bagi

semua orang. Mulai dari anak-anak yang belajar di sekolah, mahasiswa
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di perguruan tinggi, hingga para profesional di dunia kerja, semuanya
menggunakan teknologi untuk mendukung aktivitas mereka. Melalui
teknologi, proses pembelajaran bisa dilakukan kapan saja dan di mana
saja, sehingga belajar menjadi lebih fleksibel, efisien, dan sesuai
dengan kebutuhan zaman yang serba digital seperti sekarang (Resti et
al., 2024).

Pembelajaran berbasis teknologi memiliki beberapa tujuan
penting yang berfokus pada peningkatan kualitas dan jangkauan
pendidikan. Pertama, teknologi membantu memperluas akses belajar.
Dengan adanya internet dan perangkat digital, siswa dari berbagai
daerah, termasuk yang tinggal di wilayah terpencil atau memiliki
keterbatasan fisik, tetap bisa mendapatkan kesempatan belajar yang
sama seperti siswa di kota besar. Kedua, teknologi mampu
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Melalui media
interaktif seperti video, dan lain lain pembelajaran menjadi lebih
menarik dan menyenangkan. Hal ini dapat menumbuhkan semangat
belajar dan membuat siswa lebih aktif dalam memahami materi. Ketiga,
teknologi juga memperkaya variasi metode pembelajaran. Guru dapat
menggunakan pendekatan berbeda seperti pembelajaran berbasis
proyek, pembelajaran jarak jauh (online learning), hingga pembelajaran
berbasis permainan (game-based learning). Dengan cara ini, siswa
tidak hanya belajar teori, tetapi juga mengembangkan keterampilan

berpikir Kritis, kerja sama, dan kreativitas (Resti et al., 2024). Secara
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keseluruhan, pembelajaran berbasis teknologi tidak hanya membantu
menyampaikan materi, tetapi juga menciptakan pengalaman belajar
yang lebih fleksibel, menarik, dan sesuai dengan kebutuhan dunia
modern yang serba digital.

Guru atau pengajar perlu terus berinovasi dalam menggunakan
teknologi dalam proses pembelajaran. Tujuannya bukan hanya agar
pembelajaran menjadi lebih menarik dan mampu meningkatkan minat
belajar peserta didik, tetapi juga supaya hasil belajar mereka dapat
meningkat (Fifit Firmadani, n.d.).

Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa teknologi
memiliki peran yang sangat penting dalam dunia pendidikan saat ini.
Pembelajaran berbasis teknologi bukan hanya membantu guru dalam
menyampaikan materi, tetapi juga membuat proses belajar menjadi
lebih menarik, efisien, dan mudah diakses oleh siapa saja, kapan saja,
dan di mana saja. Melalui teknologi, siswa bisa belajar dengan cara
yang lebih interaktif dan menyenangkan, sementara guru dapat
mengembangkan metode pembelajaran yang kreatif dan bervariasi.
Oleh karena itu, pengajar dituntut untuk terus beradaptasi dan
berinovasi agar mampu memanfaatkan teknologi secara maksimal demi
meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa.
Prinsip-Prinsip dalam Pembelajaran Berbasis Teknologi

Dalam penerapan pembelajaran berbasis teknologi, fokus

utamanya bukan hanya pada penggunaan perangkat digital, tetapi juga
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pada bagaimana guru mampu merancang dan mengelola proses belajar
secara efektif. Guru dituntut untuk memahami cara memanfaatkan
teknologi agar kegiatan belajar menjadi lebih hidup dan menyenangkan,
bukan justru membingungkan siswa. Oleh karena itu, diperlukan
pemahaman yang baik tentang prinsip-prinsip pembelajaran digital,
seperti pemilihan media yang sesuai, pengaturan waktu belajar yang
efisien, serta strategi menghadapi hambatan teknis atau kurangnya
partisipasi siswa. Jika dikelola dengan tepat, teknologi dapat membantu
menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik, memperluas
wawasan siswa, dan meningkatkan keterampilan mereka dalam berpikir
kritis serta berkolaborasi. Dengan demikian, pembelajaran berbasis
teknologi bukan hanya soal memakai alat modern, melainkan tentang
bagaimana guru dan siswa bersama-sama menciptakan proses belajar
yang bermakna dan relevan dengan kehidupan masa kini.

Ketika pendidikan mulai terintegrasi dengan teknologi, peluang
untuk membawa dunia pendidikan ke arah yang lebih global menjadi
semakin besar. Melalui teknologi, proses belajar tidak lagi terbatas oleh
jarak, waktu, atau lokasi. Siswa dan guru dari berbagai daerah, bahkan
dari negara yang berbeda, bisa saling berinteraksi dan bertukar
pengetahuan dengan mudah. Hal ini membuat pendidikan menjadi lebih
terbuka dan inklusif. Prinsip umum penggunaan teknologi, adalah

sebagai berikut (Arrum, 2021) :
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1) Efektif dan efisien

Pemanfaatan  teknologi  harus  dilakukan  dengan
memperhatikan manfaatnya bagi proses belajar. Teknologi
seharusnya membantu membuat kegiatan belajar menjadi lebih
efisien, mudah diakses, serta hemat waktu dan biaya. Artinya,
penggunaan teknologi harus benar-benar mendukung siswa dan guru
dalam memperoleh pengetahuan dengan cara yang praktis dan
terjangkau. Jika penggunaan teknologi justru menyulitkan atau
menambah beban, maka tujuan pembelajaran tidak akan tercapai
dengan baik dan proses belajar menjadi kurang efektif.

2) Optimal

Dengan memanfaatkan teknologi, proses pembelajaran
seharusnya memberikan nilai tambah dibandingkan pembelajaran
yang dilakukan tanpa teknologi. Teknologi membuat kegiatan
belajar menjadi lebih luas jangkauannya, selalu mengikuti
perkembangan terbaru, terlihat lebih modern, dan terbuka terhadap
berbagai sumber pengetahuan. Dengan kata lain, penggunaan
teknologi dapat membuat pembelajaran lebih menarik, relevan
dengan zaman, serta memberikan kesempatan yang lebih besar bagi
siswa untuk belajar dari berbagai informasi yang tersedia secara
global.

3) Menarik
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Pada prinsip ini, penggunaan teknologi dalam pembelajaran
diharapkan dapat membuat suasana belajar di kelas menjadi lebih
menarik dan menumbuhkan rasa ingin tahu siswa. Jika proses belajar
terasa monoton dan tidak mampu membangkitkan minat siswa, maka
pembelajaran akan menjadi membosankan dan kurang efektif. Oleh
karena itu, penting bagi guru untuk menciptakan kegiatan belajar
yang interaktif dan menyenangkan agar siswa lebih bersemangat dan
termotivasi untuk memahami materi.

4) Merangsang daya kreatifitas berpikir pelajar

Dengan adanya penerapan teknologi dalam pembelajaran,
diharapkan siswa dapat mengembangkan kreativitas mereka secara
maksimal. Siswa yang kreatif biasanya lebih cepat memahami
pelajaran, mampu mencari solusi dengan tanggap, dan tidak mudah
menyerah ketika menghadapi masalah. Sebaliknya, siswa yang
kurang kreatif cenderung pasif, lambat dalam menyelesaikan tugas,
dan sering terlambat mencari bantuan saat mengalami kesulitan.
Oleh karena itu, penggunaan teknologi sejalan dengan tujuan utama
pendidikan, yaitu membantu siswa berkembang secara menyeluruh.
Teknologi bukanlah penghambat dalam proses belajar, justru
menjadi alat bantu yang dapat meningkatkan efektivitas
pembelajaran dan mendorong siswa untuk berpikir lebih kritis,

inovatif, serta mandiri dalam belajar.
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d. Ruang Lingkup Pembelajaran Berbasis Teknologi
Ruang lingkup metode pembelajaran mencakup berbagai hal yang
berhubungan dengan proses mengajar dan belajar di kelas. Metode
pembelajaran yang efektif adalah metode yang mampu menyesuaikan
diri dengan karakteristik setiap siswa, seperti kebutuhan belajar, minat,
motivasi, bakat, serta kemampuan berpikir atau kognitif mereka. Selain
itu, metode pembelajaran juga sebaiknya dirancang agar siswa dapat
memahami konsep dengan baik dan mengembangkan keterampilan yang
mereka perlukan, baik secara teori maupun praktik. Dengan kata lain,
metode yang tepat bukan hanya membuat materi mudah dipahami, tetapi
juga mendorong siswa untuk aktif belajar, berlatih, dan menerapkan apa
yang telah mereka pelajari dalam kehidupan sehari-hari (Riza &
Barrulwalidin, 2023). Dalam uraian berikut, dijabarkan kawasan yang
termasuk dalam ruang lingkupnya (Gita, 2024):
1) Aspek Desain Pembelajaran
Kawasan pertama dalam teknologi pembelajaran adalah desain
atau perancangan pembelajaran, yang melibatkan penerapan teori,
prinsip, dan prosedur untuk merencanakan program atau kegiatan
belajar secara sistematis. Desain bertujuan menentukan kondisi belajar
agar strategi dan produk pembelajaran dapat tercipta dengan efektif.
2) Aspek Pengembangan
Kawasan pengembangan adalah proses mengubah desain

pembelajaran menjadi bentuk fisik atau nyata. Kawasan ini
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mencakup pengembangan media cetak, audio-visual, komputer, dan
multimedia. Awalnya berfokus pada produksi media, perkembangan
teknologi—dari buku teks hingga film—telah membawa kawasan ini
ke era teknologi pembelajaran modern. Kawasan pengembangan
menghubungkan teknologi dengan teori untuk mendukung desain
pesan dan strategi pembelajaran. Secara umum, pengembangan
terjadi karena: (a) isi mendorong pesan, (b) teori mendorong strategi
pembelajaran, dan (c) teknologi diwujudkan dalam perangkat keras,
perangkat lunak, serta bahan pembelajaran.
3) Aspek Pemanfaatan Teknologi
Kawasan pemanfaatan adalah aktivitas menggunakan bahan,
media, dan sumber belajar untuk mendukung proses belajar. Fungsi
pemanfaatan penting karena menghubungkan peserta didik dengan
bahan dan sistem pembelajaran. Orang yang terlibat bertanggung
jawab menyesuaikan bahan dan aktivitas dengan kebutuhan peserta
didik, memfasilitasi interaksi, memberikan bimbingan, dan melakukan
penilaian.
4) Aspek Manajemen
Kawasan pengelolaan mencakup perencanaan,
pengorganisasian, koordinasi, dan supervisi dalam penerapan
teknologi pembelajaran. Pengelolaan biasanya didasarkan pada sistem
nilai tertentu dan meliputi beberapa aspek: (a) pengelolaan proyek,

yaitu memimpin dan menyelesaikan pekerjaan dalam waktu tertentu,
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misalnya pengembangan produk pembelajaran; (b) pengelolaan
sumber, yang mencakup perencanaan, pemantauan, dan pengendalian
personel, keuangan, bahan, waktu, fasilitas, dan sumber belajar; (c)
pengelolaan penyampaian, yaitu pengaturan cara distribusi bahan
pembelajaran melalui media yang sesuai; dan (d) pengelolaan
informasi, yaitu bagaimana informasi diterima dan digunakan untuk
memperbaiki kurikulum serta desain pembelajaran. Pengelolaan yang
efektif sangat penting, terutama dalam pembelajaran jarak jauh,
karena memanfaatkan teknologi baru untuk mengakses informasi dan
mendukung pengembangan serta implementasi kurikulum.
5) Aspek Penilaian
Kawasan penilaian berkaitan dengan proses mengevaluasi
sejauh mana pembelajaran dan produk pembelajaran sudah memadai,
serta memperbaikinya jika diperlukan.
6) Kawasan Evaluasi
Evaluasi adalah proses untuk menilai seberapa cocok materi
pelajaran dengan cara belajar yang digunakan. Proses ini diawali
dengan analisis masalah, langkah awal yang penting dalam
mengembangkan dan mengevaluasi materi, karena pada tahap ini
tujuan dan kendala pembelajaran dapat dipahami dengan jelas.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa metode
pembelajaran yang efektif tidak hanya sekadar menyampaikan materi,

tetapi juga harus mempertimbangkan karakteristik dan kebutuhan siswa,
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mulai dari desain hingga evaluasi. Kawasan teknologi pembelajaran
desain, pengembangan, pemanfaatan, pengelolaan, dan penilaian saling
terkait dan membentuk satu kesatuan proses. Desain menentukan strategi
dan kondisi belajar, pengembangan mewujudkan desain menjadi media
dan bahan nyata, pemanfaatan memastikan bahan dan media digunakan
secara tepat, pengelolaan mengatur seluruh sumber daya agar proses
berjalan lancar, dan penilaian serta evaluasi membantu memastikan
pembelajaran mencapai tujuan yang diinginkan. Dengan pendekatan yang
terpadu, siswa tidak hanya memahami materi secara teori, tetapi juga dapat
mengembangkan keterampilan praktis, berpikir kritis, dan menerapkan
ilmu dalam kehidupan sehari-hari. Singkatnya, keberhasilan pembelajaran
tergantung pada keseimbangan antara perencanaan, pelaksanaan,

pengelolaan, dan evaluasi secara menyeluruh.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Pembelajaran Berbasis Teknologi
a. Faktor Pendukung Pembelajaran Berbasis Teknologi

Dalam dunia pendidikan, sarana dan prasarana memiliki peran

yang sangat penting untuk menunjang keberhasilan proses belajar
mengajar. Salah satu bentuk dukungan di era digital saat ini adalah
pemanfaatan teknologi dalam kegiatan pembelajaran. Penggunaan
teknologi di kelas, seperti komputer, proyektor, serta akses internet,
dapat membantu guru dalam menyampaikan materi dengan lebih menarik

dan interaktif, sekaligus memudahkan siswa dalam memahami konsep
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yang diajarkan. Agar proses pembelajaran berbasis teknologi berjalan
efektif, sekolah perlu memiliki prasarana yang memadai. Hal ini
mencakup tersedianya perangkat keras (hardware) seperti laptop,
proyektor, dan jaringan Wi-Fi, handphone serta perangkat lunak
(software) yang mendukung kegiatan belajar, seperti aplikasi
pembelajaran daring atau platform lainnya. Tanpa dukungan prasarana
yang baik, penerapan teknologi dalam pembelajaran tidak akan berjalan
maksimal. Selain itu, konektivitas internet menjadi kebutuhan utama di
era pendidikan modern. Internet memungkinkan guru dan siswa untuk
mengakses berbagai sumber belajar digital, seperti video pembelajaran,
e-book, maupun materi interaktif lainnya. Dengan demikian, proses
belajar tidak terbatas hanya pada buku teks dan papan tulis, tetapi dapat
berkembang menjadi pengalaman belajar yang lebih luas. Di sisi lain,
pengembangan kompetensi guru dan tenaga kependidikan juga menjadi
faktor pendukung penting. Guru perlu dibekali kemampuan dalam
mengoperasikan perangkat teknologi dan memanfaatkan berbagai
platform digital untuk kegiatan belajar. Pelatihan dan pendampingan
secara berkala diperlukan agar guru dapat menyesuaikan diri dengan
perkembangan teknologi yang terus berubah (Supriani et al., 2022).
Dengan adanya sarana, prasarana, serta sumber daya manusia
yang siap dan terampil dalam memanfaatkan teknologi, maka

pembelajaran berbasis teknologi dapat berjalan optimal. Hal ini tidak
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hanya meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar, tetapi juga
membantu siswa untuk lebih siap menghadapi tantangan di era digital.
. Faktor Penghambat Pembelajaran Berbasis Teknologi

Beberapa hambatan utama yang dihadapi dalam penerapan
teknologi di sekolah antara lain adalah keterbatasan fasilitas yang
memadai, rendahnya tingkat literasi digital di kalangan sebagian guru,
serta belum optimalnya sistem pendampingan dan evaluasi dalam
penggunaan teknologi. Kondisi ini menunjukkan perlunya langkah-
langkah yang terencana dan berkelanjutan untuk mengurangi
kesenjangan tersebut. Salah satu cara yang dapat ditempuh adalah dengan
meningkatkan  kemampuan guru  melalui  program  pelatihan
berkelanjutan. Pelatihan ini sebaiknya tidak hanya bersifat teoritis, tetapi
juga menekankan pada keterampilan praktis dalam menggunakan
berbagai media pembelajaran digital yang sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik sekolah. Selain itu, pihak sekolah perlu memperluas
jejaring kerja sama dengan berbagai lembaga eksternal, seperti perguruan
tinggi, instansi pemerintah, maupun lembaga yang bergerak di bidang
teknologi pendidikan. Kerja sama ini dapat membantu dalam penyediaan
fasilitas yang lebih baik, peningkatan dukungan teknis, serta memperkuat
sistem pendampingan bagi para guru agar pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran dapat berjalan lebih efektif dan berkelanjutan (Oktarika et

al., 2025).
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3. Kesulitan Belajar Siswa
a. Pengertian Kesulitan Belajar Siswa

Jean Piaget memang tidak membahas kesulitan belajar secara
langsung, tetapi teorinya menjelaskan bahwa setiap anak berkembang
melalui beberapa tahap kemampuan berpikir yang berbeda. Dengan
memahami tahap-tahap ini, kita bisa melihat bahwa cara anak belajar
bergantung pada perkembangan kognitif mereka. Seperti yang dikutip
(Nadlifah et al., 2022) menurut Jean Piaget, kesulitan belajar terjadi
ketika materi pelajaran tidak sesuai dengan tahap perkembangan berpikir
anak. Hal ini bisa terjadi jika anak belum siap secara mental untuk
memahami hal-hal yang abstrak, atau jika ada gangguan yaitu cara anak
menyesuaikan pengetahuan baru dengan yang sudah ia miliki. Piaget
juga menjelaskan bahwa gangguan seperti disleksia (kesulitan membaca),
disgrafia (kesulitan menulis), dan diskalkulia (kesulitan berhitung) bisa
muncul karena ada hambatan dalam kerja sama antara kemampuan
berpikir, indra, dan gerakan tubuh. Teori kognitif Piaget menekankan
bahwa perkembangan anak berlangsung melalui tahapan tertentu sesuai
usianya, dan setiap tahap menjadi dasar bagi tahap berikutnya. la percaya
bahwa anak belajar dengan membangun pemahamannya sendiri dari
pengalaman yang mereka alami, dan kemampuan berpikir mereka akan
semakin kompleks seiring bertambahnya usia. Jean Piaget adalah seorang
tokoh penting dalam psikologi perkembangan yang sangat dikenal karena

pemikirannya tentang bagaimana anak-anak belajar dan berkembang. la
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menghasilkan berbagai karya besar yang menjadi rujukan utama dalam
memahami proses perkembangan kognitif, terutama bukunya yang
terkenal “The Origins of Intelligence in Children”. Melalui teorinya,
Piaget membantu kita memahami bahwa kemampuan berpikir anak
berkembang melalui tahapan tertentu, sehingga cara mereka belajar akan
berbeda sesuai dengan tahap perkembangan yang sedang mereka jalani.
Kesulitan belajar adalah suatu keadaan di mana seorang peserta
didik mengalami hambatan dalam proses belajarnya, sehingga tidak
dapat mencapai hasil belajar secara normal seperti teman-temannya.
Hambatan ini bisa muncul karena adanya ancaman, gangguan, atau
berbagai faktor lain yang mengganggu kemampuan belajar. Secara
sederhana, kesulitan belajar berarti kondisi ketika seseorang kesulitan
untuk menerima, memahami, mengingat, atau menggunakan informasi
dengan baik. Akibatnya, prestasi akademik yang dicapai menjadi tidak
seimbang dibandingkan dengan teman sebaya. Kesulitan belajar dapat
terjadi dalam berbagai aspek, misalnya kesulitan membaca, menulis,
berhitung, memecahkan masalah, mengingat pelajaran, bahkan dalam
berinteraksi sosial. Kondisi ini tidak selalu disebabkan oleh kurangnya
usaha atau kecerdasan yang rendah, tetapi bisa juga dipengaruhi oleh
faktor-faktor seperti metode pembelajaran yang Kkurang sesuai,
lingkungan belajar yang tidak mendukung, atau kondisi psikologis
peserta didik. Oleh karena itu, penting bagi guru dan orang tua untuk

memahami tanda-tanda kesulitan belajar agar dapat memberikan bantuan
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dan strategi pembelajaran yang tepat sesuai dengan kebutuhan anak
(Sholikhah, 2025).

Dalam dunia pendidikan, penting untuk dipahami bahwa
kesulitan belajar tidak selalu berarti seseorang memiliki tingkat
kecerdasan yang rendah. Banyak siswa dengan kemampuan intelektual
tinggi tetap dapat mengalami kesulitan dalam belajar. Hal ini bisa
disebabkan oleh berbagai faktor, seperti gangguan pada fungsi otak,
metode pengajaran yang kurang efektif, atau kurangnya dukungan dari
lingkungan keluarga. Oleh karena itu, memahami berbagai jenis kesulitan
belajar menjadi hal yang sangat penting. Setiap jenis kesulitan belajar
misalnya gangguan belajar spesifik atau disabilitas belajar memiliki ciri
dan kebutuhan yang berbeda. Guru dan pendidik perlu menyesuaikan
strategi pengajaran agar sesuai dengan kebutuhan masing-masing siswa
(Hanifah et al., 2025).

PAI memegang peran penting dalam membentuk karakter dan
akhlak peserta didik, sehingga menjadi bagian yang tidak bisa dipisahkan
dari proses pendidikan secara keseluruhan. Namun, guru PAI sering
menghadapi tantangan khusus dalam mengatasi kesulitan belajar siswa,
yang cenderung berbeda dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya.
Kesulitan ini dapat muncul karena konsep keagamaan yang bersifat
abstrak, sulit dipahami, serta minat belajar siswa yang rendah. Oleh
karena itu, dibutuhkan strategi pembelajaran yang kreatif dan inovatif,

yang tidak hanya mempermudah pemahaman materi, tetapi juga mampu
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menarik minat dan motivasi belajar siswa, sehingga proses belajar PAI
menjadi lebih efektif dan bermakna (Syalina et al., 2025).

Pada dasarnya, setiap individu memiliki cara dan kecepatan
belajar yang berbeda-beda. Kesulitan belajar bukanlah tanda bahwa
seseorang kurang cerdas, melainkan menunjukkan bahwa ia
membutuhkan pendekatan belajar yang berbeda agar dapat memahami
materi dengan baik. Faktor penyebabnya pun beragam, mulai dari
kondisi biologis, metode pengajaran yang tidak sesuai, hingga
lingkungan yang kurang mendukung. Karena itu, penting bagi guru dan
orang tua untuk memahami bahwa setiap anak memiliki kebutuhan
belajar yang unik. Dengan mengenali jenis dan penyebab kesulitan
belajar yang dialami peserta didik, pendidik dapat menyesuaikan strategi
pembelajaran agar lebih efektif dan membantu anak mencapai potensi
terbaiknya. Dukungan emosional, lingkungan belajar yang positif, serta
metode pengajaran yang kreatif dan semangat dapat menjadi kunci untuk
membantu siswa mengatasi kesulitannya dan meraih keberhasilan dalam
belajar.

. Faktor Kesulitan Belajar Pada Siswa

Seperti yang dikutip (Akmal & Fitriani, 2024) menurut para ahli
seperti Kirk dan Gallagher, ada beberapa faktor yang dapat menyebabkan
anak mengalami kesulitan belajar. Faktor-faktor tersebut muncul dari

berbagai hal yang memengaruhi proses belajar anak.
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1) Faktor Terganggunya Fungsi Otak
Menurut hasil penelitian Epstein, Gardon, dan Harness, anak-anak
yang mengalami kesulitan belajar biasanya memiliki gangguan pada
fungsi otak Kkiri, tetapi mereka cenderung lebih baik dalam kegiatan
yang melibatkan otak kanan. Selain itu, ada pendapat lain yang
menyatakan bahwa sekitar 15% anak dengan kemampuan di bawah
rata-rata memiliki kelainan pada sistem saraf pusat.

2) Faktor Hereditas
Penelitian di Swedia menunjukkan bahwa kesulitan belajar yang
berhubungan dengan kemampuan akademik, seperti menulis,
membaca, dan menghitung, dapat diturunkan secara genetik. Hal ini
sering terjadi pada anak yang didiagnosis disleksia. Selain itu, anak
kembar identik cenderung memiliki kemungkinan lebih tinggi
mengalami kesulitan belajar dibandingkan dengan anak kembar tidak
identik.

3) Faktor Lingkungan & Nutrisi
Kurangnya rangsangan dari lingkungan dan asupan gizi yang tidak
cukup dapat menjadi penyebab anak mengalami kesulitan belajar.
Nutrisi yang baik sangat penting karena berpengaruh pada sistem saraf
dan perkembangan kemampuan belajar anak. Selain itu, lingkungan
juga berperan besar dalam mendukung proses belajar, baik di rumah

maupun di masyarakat. Jika dilihat dari sisi proses belajar dan prestasi
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akademik, ada beberapa faktor yang memengaruhi terjadinya

kesulitan belajar pada anak yaitu:

a) Faktor Internal
Faktor yang berasal dari dalam diri anak atau peserta didik sendiri.
Faktor ini mencakup gangguan pada kondisi psikologis dan fisik
anak, baik yang berkaitan dengan kemampuan berpikir (kognitif),
perasaan atau emosi (afektif), maupun keterampilan gerak
(psikomotorik).

b) Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri anak atau
peserta didik dan berhubungan dengan lingkungan sekitar yang
kurang mendukung proses belajarnya. Faktor ini dapat dilihat dari
beberapa aspek, yaitu lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat,
dan lingkungan sekolah. Dalam lingkungan keluarga, misalnya
hubungan antara ayah dan ibu yang tidak harmonis atau kondisi
ekonomi keluarga yang rendah dapat memengaruhi semangat
belajar anak. Dari sisi lingkungan masyarakat, anak yang tinggal di
daerah kumuh atau bergaul dengan teman-teman yang berperilaku
negatif juga berisiko mengalami kesulitan belajar. Sementara itu, di
lingkungan sekolah, faktor seperti fasilitas yang kurang memadai,
tata letak sekolah yang tidak nyaman, guru yang kurang
profesional, serta penggunaan media pembelajaran yang tidak

efektif dapat menjadi penyebab terganggunya proses belajar anak.
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
kesulitan belajar pada anak dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling
berkaitan, baik dari dalam diri anak maupun dari lingkungan sekitarnya.
Faktor internal meliputi gangguan pada otak, kondisi psikologis,
kemampuan berpikir, emosi, dan keterampilan fisik anak. Sementara itu,
faktor eksternal berasal dari keluarga, masyarakat, dan sekolah, termasuk
kondisi hubungan orang tua, teman sebaya, fasilitas sekolah, dan kualitas
pengajaran. Selain itu, faktor genetik atau hereditas serta asupan nutrisi
yang baik juga memegang peran penting dalam perkembangan belajar
anak. Dengan memahami semua faktor ini, upaya untuk membantu anak
mengatasi kesulitan belajar dapat dilakukan secara lebih tepat dan
menyeluruh.

. Jenis-Jenis Kesulitan Belajar Siswa

Kesulitan belajar adalah masalah yang dialami peserta didik
ketika memahami materi yang diajarkan, sehingga berpengaruh pada
rendahnya hasil belajar. Kesulitan ini dapat muncul karena berbagai
faktor yang memengaruhi proses belajar. ditemukan bahwa peserta didik
mengalami berbagai jenis kesulitan dalam memahami materi. Jenis-jenis
kesulitan tersebut sebagai berikut (Aldi Pamungkas et al., 2023):

1) Kesulitan Belajar Kognitif
Kesulitan belajar kognitif adalah masalah yang berhubungan
dengan kemampuan memahami pengetahuan. Peserta didik yang

mengalami kesulitan ini biasanya merasa materi terlalu luas, terlalu
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banyak yang harus dihafal, atau penjelasan dari pendidik kurang jelas.
Kesulitan ini muncul karena peserta didik mengalami hambatan dalam
memahami dan memproses informasi yang diberikan, sehingga fungsi
berpikirnya tidak berjalan optimal selama belajar. Akibatnya, mereka
kesulitan mengolah informasi dan menyelesaikan soal, yang membuat
tujuan pembelajaran tidak tercapai. Singkatnya, kesulitan belajar
kognitif terjadi ketika peserta didik mengalami hambatan dalam
mempelajari dan memahami materi tertentu.
2) Kesulitan Belajar dalam Penyesuaian Perilaku Sosial

Peserta didik yang mengalami kesulitan dalam menyesuaikan
diri secara sosial dapat menghadapi hambatan dalam proses belajar.
Kesulitan penyesuaian perilaku sosial terjadi ketika perilaku anak
tidak dapat diterima oleh lingkungan sekitarnya. Bentuk kesulitannya
bisa berupa rasa canggung, malu, atau hanya mau bergaul dengan
teman-teman tertentu. Kondisi ini membuat proses belajar menjadi
tidak lancar dan menghambat pencapaian tujuan pembelajaran.

3) Kesulitan Belajar Membaca (disleksia)

Dalam proses belajar, kegiatan membaca, menulis, dan
menghitung sangat penting. Peserta didik yang mengalami kesulitan
dalam membaca akan menghadapi hambatan dalam perkembangan
belajarnya. Kesulitan membaca dapat membuat mereka kesulitan
menyelesaikan tugas-tugas akademik. Akibatnya, peserta didik

menjadi sulit memahami pelajaran yang diberikan pendidik dan
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menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini biasanya terlihat
dari hasil belajar mereka yang menurun atau rendah.
4) Kesulitan Belajar Menulis (Disgrafia)

Disgrafia adalah kesulitan belajar yang berhubungan dengan
kemampuan menulis. Peserta didik yang mengalami disgrafia sering
menghadapi hambatan dalam menuangkan ide atau gagasan ke dalam
bentuk tulisan. Mereka mungkin mengalami kesulitan dalam mengeja
kata dengan benar, menulis dengan rapi, atau mengatur tata letak
tulisan di kertas. Kesulitan ini dapat menyebabkan tulisan tangan
mereka sulit dibaca, sering melakukan kesalahan ejaan meskipun
sudah memahami konsepnya, dan membutuhkan waktu lebih lama
untuk menyelesaikan tugas menulis. Dalam pembelajaran PAl,
disgrafia dapat menghambat peserta didik saat menulis ayat Al-Quran,
mencatat materi, atau mengerjakan soal essay. Dampaknya, mereka
menjadi kurang percaya diri dan cenderung menghindari tugas-tugas
yang memerlukan kemampuan menulis.

5) Kesulitan Belajar Akibat Gangguan Perilaku

Gangguan perilaku atau conduct disorder adalah kondisi di
mana peserta didik menunjukkan pola perilaku yang melanggar
norma, aturan, dan hak orang lain secara berulang. Peserta didik
dengan gangguan perilaku sering menampilkan sikap yang nakal,
membangkang, tidak sopan kepada guru dan teman, suka melanggar

tata tertib sekolah, dan bahkan dapat bersikap agresif baik secara
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verbal maupun fisik. Dalam pembelajaran PAI, perilaku ini menjadi
hambatan serius karena mereka cenderung menolak menerima nasihat,
tidak menghargai nilai-nilai akhlak yang diajarkan, sering
mengganggu kegiatan belajar mengajar, dan kurang memiliki rasa
tanggung jawab terhadap tugas. Kondisi ini tidak hanya memengaruhi
prestasi belajar mereka sendiri, tetapi juga mengganggu konsentrasi
dan kenyamanan belajar peserta didik lainnya. Peserta didik dengan
gangguan perilaku memerlukan pendekatan yang tegas namun penuh
kasih sayang, konseling yang intensif, serta kerja sama yang erat
antara guru, orang tua, dan konselor sekolah untuk membantu mereka
mengendalikan perilaku dan memahami pentingnya nilai-nilai akhlak
dalam Islam.
6) Kesulitan Belajar Akibat Kurangnya Disiplin Diri

Kurangnya disiplin diri adalah kondisi di mana peserta didik
tidak memiliki kemampuan untuk mengatur diri sendiri, menunda
gratifikasi, dan menjalankan tanggung jawab secara konsisten. Peserta
didik dengan kurangnya disiplin diri sering datang terlambat ke
sekolah, tidak mengerjakan tugas tepat waktu, mudah tergoda untuk
bermain atau menggunakan gadget saat seharusnya belajar, dan tidak
memiliki rutinitas belajar yang teratur. Dalam pembelajaran PAI,
kurangnya disiplin diri menjadi hambatan yang signifikan karena
banyak aspek dalam agama Islam yang memerlukan kedisiplinan

tinggi seperti shalat lima waktu, puasa Ramadhan, menghafal Al-
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Quran, dan menjalankan ibadah-ibadah lainnya secara istiqamah.
Peserta didik yang tidak disiplin akan kesulitan menjalankan
kewajiban agama, sering meninggalkan shalat berjamaah di sekolah,
tidak menyelesaikan hafalan yang ditargetkan, dan cenderung mencari
alasan untuk tidak mengikuti kegiatan keagamaan. Untuk mengatasi
hal ini, diperlukan pembiasaan yang konsisten, pemberian contoh
teladan dari guru dan lingkungan, penerapan sistem reward untuk
pencapaian positif, serta penanaman nilai-nilai kedisiplinan dalam
Islam yang mengajarkan bahwa disiplin adalah bagian dari iman dan
bentuk ketaatan kepada Allah SWT.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan secara sederhana,
kesulitan belajar menunjukkan bahwa setiap peserta didik memiliki cara
dan kemampuan belajar yang berbeda. Oleh karena itu, pendidik perlu
lebih memahami karakteristik, kebutuhan, dan hambatan belajar peserta
didik agar proses pembelajaran bisa berjalan dengan baik dan hasil belajar
dapat meningkat.

. Ciri-Ciri Kesulitan Belajar Siswa

Dalam kegiatan belajar, peran peserta didik, guru, dan lingkungan
belajar sangat penting. Namun, dalam prosesnya, setiap peserta didik
menunjukkan perilaku belajar yang berbeda-beda. Ada yang cepat
memahami materi dan mudah menyesuaikan diri dengan cara belajar yang
efektif, tetapi ada juga yang mengalami kesulitan. Beberapa peserta didik

terlihat aktif di kelas seperti rajin mencatat, sering bertanya, dan tepat

43



waktu mengumpulkan tugas sementara yang lain masih menghadapi

hambatan dalam proses belajarnya. Seperti yang dikutip (Yuni Agustin,

2023) menurut Subini, tanda-tanda atau ciri-ciri seseorang Yyang

mengalami kesulitan belajar dapat dikenali melalui beberapa hal berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Kesulitan dalam memahami materi berarti peserta didik mengalami
hambatan saat belajar, baik di rumah maupun di sekolah. Mereka
merasa sulit mengerti atau menangkap isi pelajaran yang sedang
dipelajari.

Peserta didik yang mengalami kesulitan belajar biasanya menjadi
kurang semangat untuk belajar. Mereka lebih memilih melakukan
hal lain, seperti bermain game, daripada memanfaatkan waktu untuk
belajar.

Peserta didik yang mengalami kesulitan belajar biasanya kesulitan
memahami materi yang dijelaskan guru, sehingga mereka cenderung
tertinggal dibandingkan teman-temannya.

Peserta didik yang mengalami kesulitan belajar sering menunda atau
mengabaikan tugas yang diberikan guru. Mereka tidak segera
mengerjakan tugas, sehingga sering terlambat mengumpulkannya
dibandingkan dengan teman-teman mereka.

Peserta didik yang mengalami kesulitan belajar cenderung
mendapatkan nilai rendah dan mengalami penurunan prestasi belajar.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan setiap peserta didik

memiliki cara belajar yang berbeda, dan beberapa mengalami kesulitan
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yang dapat memengaruhi proses belajar mereka. Kesulitan ini bisa
berupa sulit memahami materi, kurang motivasi, tertinggal dari teman,
menunda tugas, dan menurunnya nilai atau prestasi. Oleh karena itu,
perlu perhatian khusus dari guru dan lingkungan belajar untuk
membantu peserta didik mengatasi hambatan tersebut agar mereka bisa
belajar dengan lebih efektif.
e. Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa
Seorang guru perlu menyiapkan berbagai hal sebelum proses
pembelajaran dimulai, termasuk menata perlengkapan yang dibutuhkan
dan merencanakan tahapan kegiatan belajar. Persiapan ini meliputi
penentuan topik, situasi belajar, teknik, media, dan metode yang akan
digunakan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Guru
sendiri memiliki peran penting sebagai pengajar, pembimbing, dan
penilai bagi peserta didik. Selain itu, guru juga bertanggung jawab
untuk menciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan.
Karena itu, guru harus benar-benar memahami materi yang diajarkan
serta mampu memilih strategi pembelajaran yang sesuai agar proses
belajar menjadi lebih efektif, menarik, dan bermakna bagi siswa. Guru
berusaha mengatasi kesulitan belajar ini dengan cara-cara berikut (Milla
etal., 2024):
1) Guru memanfaatkan modul ajar sebagai panduan utama dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas. Modul ini membantu

guru dalam mengatur alur pembelajaran, menentukan tujuan yang
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ingin dicapai, serta memilih metode dan media yang tepat agar
proses belajar mengajar berjalan lebih terarah, efektif, dan mudah
dipahami oleh siswa.

2) Guru melakukan pengelolaan kelas dengan cara menciptakan
suasana belajar yang tertib, nyaman, dan kondusif. Melalui
pengelolaan kelas yang baik, guru dapat mengatur aktivitas belajar,
menjaga disiplin siswa, serta memastikan setiap peserta didik dapat
berpartisipasi secara aktif sehingga proses pembelajaran berjalan
lancar dan menyenangkan.

3) Guru menerapkan berbagai model, metode, dan sumber
pembelajaran yang disesuaikan dengan jenis dan karakteristik materi
yang diajarkan. Dengan menyesuaikan cara mengajar terhadap topik
pelajaran, guru dapat membantu siswa lebih mudah memahami
materi, membuat pembelajaran menjadi lebih menarik, serta
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta didik di kelas.

4) Guru melakukan evaluasi pembelajaran untuk menilai sejauh mana
siswa memahami materi yang telah diajarkan. Melalui evaluasi ini,
guru dapat mengetahui tingkat keberhasilan proses belajar,
mengidentifikasi kesulitan yang dialami siswa, serta memperbaiki
atau menyesuaikan strategi pembelajaran agar hasil belajar menjadi
lebih optimal.

5) Guru melaksanakan program perbaikan dan pengayaan dengan cara

memberikan tes ulang kepada siswa yang masih mengalami
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kesulitan belajar atau belum mencapai standar hasil yang ditetapkan.
Melalui kegiatan ini, guru dapat membantu siswa memperbaiki
pemahaman mereka terhadap materi, sekaligus memberikan
kesempatan untuk mencapai hasil belajar yang lebih baik sesuai
dengan kemampuan masing-masing.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa peran guru sangat
penting dalam menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan
bermakna. Guru tidak hanya berfungsi sebagai penyampai materi, tetapi
juga sebagai perencana, pengelola, pembimbing, dan penilai dalam
kegiatan belajar mengajar. Melalui penggunaan modul ajar, pengelolaan
kelas yang baik, serta penerapan beragam model dan metode
pembelajaran, guru dapat membantu siswa lebih mudah memahami materi.
Selain itu, dengan melakukan evaluasi pembelajaran dan melaksanakan
program perbaikan serta pengayaan, guru mampu mengatasi kesulitan
belajar siswa dan memberikan kesempatan bagi mereka untuk berkembang
sesuai kemampuan masing-masing. Dengan demikian, upaya guru yang
terencana dan berkelanjutan akan sangat berpengaruh terhadap
peningkatan hasil belajar dan motivasi siswa di kelas.

B. Penelitian Terdahulu
Berdasarkan tinjauan terhadap hasil-hasil penelitian sebelumnya,
terdapat beberapa penelitian yang memiliki keterkaitan dan dianggap relevan
dengan penelitian yang sedang dilakukan. Penelitian-penelitian tersebut

memberikan gambaran serta landasan teoritis yang dapat membantu peneliti
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memahami topik secara lebih mendalam dan menyesuaikan arah penelitian
yang sedang berlangsung, yaitu:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Annisa Ayu Nimatus Sholikhah pada
tahun 2025, mahasiswa Universitas Indonesia Islam Yogyakarta, dengan
judul “Upaya Guru PAI Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SDN Sardonoharjo 1
Ngaglik Kabupaten Sleman Yogyakarta” (Sholikhah, 2025).

Penelitian Annisa Ayu Nimatus Sholikhah menemukan bahwa
kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SDN Sardonoharjo 1
Ngaglik, Sleman, Yogyakarta disebabkan oleh faktor dari dalam diri
siswa maupun dari luar. Faktor internal meliputi pemahaman siswa yang
masih kurang mendalam terhadap materi, terutama pada bagian sejarah
kebudayaan Islam, zakat, tajwid, hafalan doa, serta baca tulis Al-Qur’an.
Selain itu, motivasi belajar yang rendah, kurangnya konsentrasi, dan rasa
percaya diri yang lemah juga menjadi penyebab utama. Sementara itu,
faktor eksternal berasal dari perbedaan latar belakang pemahaman agama
antar siswa, metode pengajaran yang kurang bervariasi, serta minimnya
dukungan dari lingkungan, termasuk peran orang tua yang masih
terbatas. Untuk mengatasi hal tersebut, guru PAI berusaha menerapkan
berbagai strategi, seperti menggunakan pendekatan kontekstual,
memanfaatkan media pembelajaran yang menarik dan berbasis teknologi,
serta melakukan pemantauan terhadap aktivitas siswa. Guru juga

menjalin  komunikasi aktif dengan orang tua misalnya dengan
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mengirimkan video kegiatan siswa di kelas dan menerapkan metode
pembelajaran yang interaktif serta berbasis proyek agar materi lebih
mudah dipahami. Namun, guru tetap menghadapi beberapa kendala,
seperti sulitnya menjaga fokus dan minat belajar siswa, perbedaan latar
belakang pemahaman agama, serta tantangan dalam menyesuaikan
metode pembelajaran dengan gaya belajar masing-masing siswa.

Persamaan penelitian Annisa Ayu Nimatus Sholikhah dengan
penelitian ini itu Kedua penelitian ini punya fokus yang sama, yaitu
membahas kesulitan belajar siswa dalam mata pelajaran PAI serta
bagaimana guru berusaha mengatasinya. Keduanya menemukan bahwa
penyebab kesulitan belajar berasal dari dua sisi: faktor internal, seperti
pemahaman materi yang kurang, motivasi yang rendah, dan perbedaan
gaya belajar; serta faktor eksternal, seperti metode mengajar yang
monoton dan kurangnya dukungan dari lingkungan sekitar. Selain itu,
kedua penelitian sama-sama menekankan pentingnya inovasi
pembelajaran, misalnya dengan menggunakan media interaktif dan
pendekatan yang relevan dengan kehidupan sehari-hari agar siswa lebih
mudah memahami materi.

Meski begitu, ada perbedaan penting antara keduanya. Penelitian
Annisa Ayu Nimatus Sholikhah berfokus pada siswa SD, dengan strategi
seperti pendekatan kontekstual, pemantauan aktivitas siswa, dan kerja
sama dengan orang tua melalui pengiriman video, tanpa terlalu

menonjolkan penggunaan teknologi sebagai solusi utama. Sedangkan
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penelitian ini dilakukan di tingkat SMP dan secara khusus menyoroti
penggunaan teknologi seperti video pembelajaran, kuis digital, dan
platform interaktif sebagai cara utama untuk mengatasi kesulitan belajar.
Penelitian yang dilakukan oleh Amirudin Yusup pada tahun 2022,
mahasiswa Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro, dengan judul
“Strategi Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Pendidikan Agama
Islam Siswa Di SMAN 1 Sekampung” (Yusup, 2022).

Hasil penelitian Amirudin Yusup menunjukkan bahwa guru
memiliki peran penting dalam mengatasi kesulitan belajar PAI di SMAN
1 Sekampung. Langkah pertama yang dilakukan guru adalah
menganalisis hasil diagnosis kesulitan belajar siswa dengan cara
mengamati perilaku, hasil tugas, dan nilai ulangan mereka. Dari hasil
analisis tersebut, guru kemudian mengidentifikasi area yang perlu
diperbaiki, seperti kesulitan siswa dalam membaca dan menghafal ayat
Al-Qur’an, memahami hukum tajwid, serta menguasai materi yang
membutuhkan kemampuan berpikir kritis dan sikap demokratis. Untuk
mengatasi hal tersebut, guru menerapkan berbagai strategi, antara lain
melalui pendekatan individual, pemberian tugas tambahan, bimbingan
khusus dalam membaca Al-Qur’an, serta penggunaan metode
pembelajaran yang beragam seperti ceramah, tanya jawab, demonstrasi,
dan pemberian teladan.

Persamaan penelitian Amirudin Yusup dengan penelitian ini yaitu

sama-sama meneliti strategi guru dalam mengatasi kesulitan belajar PAI
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di jenjang sekolah menengah. Keduanya menyoroti dua faktor utama
yang memengaruhi kesulitan belajar siswa, yaitu faktor internal seperti
minat, motivasi, dan kemampuan, serta faktor eksternal seperti
lingkungan keluarga, kondisi sekolah, dan metode pembelajaran yang
digunakan. Kedua penelitian tersebut juga menekankan pentingnya
variasi metode pembelajaran, misalnya dengan pendekatan individual,
bimbingan membaca Al-Qur’an, serta penggunaan media pembelajaran
yang interaktif, agar siswa lebih mudah memahami materi dan
termotivasi dalam belajar PAI.

Meski sama-sama membahas strategi guru dalam mengatasi
kesulitan belajar PAI tetapi mempunyai perbedaan, Secara umum,
penelitian Amirudin Yusup lebih menekankan pendekatan tradisional
dan bimbingan langsung, sedangkan penelitian ini berfokus pada inovasi
digital. Keduanya saling melengkapi dalam memberikan gambaran yang
lebih luas tentang strategi guru dalam mengatasi kesulitan belajar PAI,
baik dengan cara konvensional maupun berbasis teknologi modern. .
Penelitian yang dilakukan oleh Nurfadillah M pada tahun 2023,
mahasiswa Institut Agama Islam Parepare, dengan judul “Strategi Guru
PAI Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Peserta Didik Di SMPN 2
Pinrang” (Nurfadillah M, 2023).

Hasil penelitian Nurfadillah M menunjukkan bahwa skripsi
berjudul "Strategi Guru PAI dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Peserta

Didik di SMPN 2 Pinrang” membahas berbagai hambatan belajar yang
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dialami siswa dalam mata pelajaran PAI. Penelitian Nurfadillah M
mengacu pada beberapa penelitian sebelumnya, mengenai strategi guru
PAI bagi siswa berkebutuhan khusus, serta tentang analisis kesulitan
belajar PAI. Dari hasil penelitian ditemukan bahwa kesulitan yang
dihadapi siswa meliputi ketidakmampuan membaca dan menulis Al-
Qur’an, rendahnya motivasi belajar, metode pengajaran yang kurang
bervariasi, serta keterbatasan sarana dan prasarana. Untuk mengatasi hal
tersebut, guru PAI menerapkan berbagai strategi, mulai dari perencanaan
melalui kegiatan literasi dan kelas tambahan, pelaksanaan dengan
penggunaan media pembelajaran yang menarik, hingga evaluasi hasil
belajar yang menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan minat
belajar siswa. Penelitian Nurfadillah M menegaskan pentingnya peran
guru PAI dalam membimbing, mengarahkan, dan membina siswa agar
mencapai hasil belajar yang optimal.

Persamaan penelitian Nurfadillah M dengan penelitian ini yaitu
Kedua skripsi sama-sama membahas strategi guru PAI dalam mengatasi
kesulitan belajar peserta didik, khususnya di jenjang SMP. Persamaannya
terletak pada fokus utama, yaitu mengidentifikasi kesulitan belajar siswa
(seperti sulit membaca Al-Qur’an, kurang motivasi, atau metode
pengajaran yang monoton) dan mencari solusi melalui strategi
pembelajaran yang efektif.

Meskipun kedua penelitian sama-sama membahas cara mengatasi

kesulitan belajar PAI, keduanya memiliki perbedaan dalam konteks dan
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pendekatan yang digunakan. Penelitian Nurfadillah M lebih berfokus
pada strategi pembelajaran yang bersifat konvensional, seperti
mengadakan kelas tambahan, memberikan motivasi secara langsung, dan
memakai media sederhana seperti kartu hafalan atau diskusi kelompok.
Sementara itu, penelitian ini menekankan penggunaan pembelajaran
berbasis teknologi, misalnya melalui video interaktif, platform digital,
kuis daring, serta pembelajaran berbasis proyek yang didukung oleh
penggunaan gadget. Penelitian ini juga membahas faktor pendukung dan
penghambat penerapan teknologi, seperti ketersediaan fasilitas,
kemampuan digital guru, dan kesiapan siswa, yang tidak dijelaskan
secara mendalam dalam penelitian ini. Jadi, meskipun keduanya
memiliki tujuan yang sama, yaitu membantu siswa mengatasi kesulitan
belajar PAI, penelitian ini lebih menonjol dalam inovasi digital,
sedangkan penelitian Nurfadillah M lebih menekankan metode
tradisional yang disesuaikan dengan kondisi nyata di lapangan.
Penelitian yang dilakukan oleh Arneta Dwi Nirmalasari pada tahun 2024,
mahasiswa Universitas Darul Ulum Islamic Centre Sudirman GUPPI
(Undaris), dengan judul “Implementasi Metode Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Berbasis Teknologi Informasi Kelas X Di SMK Ma’arif
Tegalrejo Kabupaten Magelang Tahun Ajaran 2023/2024” (Nirmalasari,
2024).

Hasil penelitian Arneta Dwi Nirmalasari menunjukkan bahwa

penerapan metode pembelajaran PAI berbasis teknologi informasi di
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SMK Ma’arif Tegalrejo Kabupaten Magelang telah berjalan melalui
tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang teratur. Dalam proses
belajar mengajar, guru memanfaatkan berbagai platform digital seperti
Quizizz, Padlet, Google Form, dan Canva untuk menciptakan suasana
belajar yang aktif, kreatif, dan inovatif. Penelitian Arneta Dwi
Nirmalasari juga menemukan beberapa kendala, seperti masih ada siswa
yang kurang paham terhadap penggunaan teknologi, terbatasnya fasilitas,
dan lingkungan belajar yang belum sepenuhnya mendukung. Di sisi lain,
terdapat faktor pendukung, antara lain dukungan kebijakan sekolah,
kerjasama antara guru dan pihak sekolah, serta semangat belajar siswa
yang tinggi.

Persamaan penelitian Arneta Dwi Nirmalasari dengan penelitian
ini yaitu Kedua skripsi memiliki kesamaan dalam hal fokus penelitian,
yaitu sama-sama membahas pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran
PAI. Keduanya meneliti bagaimana penggunaan platform digital, media
interaktif, dan perangkat elektronik dapat membantu meningkatkan
kualitas pembelajaran. Serta sama-sama menegaskan pentingnya peran
guru dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam proses belajar
mengajar.

Perbedaan utama terletak pada tujuan dan objek penelitian.
Penelitian Arneta Dwi Nirmalasari berfokus pada penerapan metode
pembelajaran berbasis Tl di SMK, meliputi tahap perencanaan,

pelaksanaan, evaluasi, serta faktor pendukung dan penghambatnya.
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Sementara penelitian ini lebih menitik beratkan pada strategi mengatasi
kesulitan belajar siswa SMP dalam pelajaran PAI dengan memanfaatkan
teknologi, sekaligus menganalisis faktor internal seperti motivasi siswa
dan faktor eksternal seperti dukungan lingkungan.

Penelitian yang dilakukan oleh Andhella Gigih Setiowati pada tahun
2024, mahasiswa Institut Agama Islam Negeri (IAIN) CURUP, dengan
judul “Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
Berbasis Teknologi Informasi Dan Komunikasi (TIK) Di SMKN 7
Rejang Lebong” (Setiowati, 2024).

Hasil penelitian Andhella Gigih Setiowati menunjukkan bahwa
penerapan pembelajaran PAI berbasis Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) di SMKN 7 Rejang Lebong memberikan pengaruh
positif bagi guru maupun siswa dalam proses belajar mengajar.
Penggunaan berbagai alat dan media teknologi, seperti Microsoft
PowerPoint, video pembelajaran, infocus, laptop, dan jaringan WiFi
sekolah, mampu meningkatkan minat serta pemahaman siswa terhadap
materi PAL. Namun, masih ada beberapa kendala, seperti sebagian siswa
yang belum terbiasa menggunakan teknologi, fasilitas yang masih
terbatas, dan lingkungan belajar yang kurang mendukung. Meskipun
demikian, tiap sekolah menghadapi tantangan tersendiri, seperti akses
internet yang terbatas, kuota data yang tidak mencukupi, serta perbedaan
kemampuan siswa dalam menggunakan teknologi. Secara keseluruhan,

temuan ini menegaskan bahwa pemanfaatan teknologi dalam pendidikan
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agama sangat penting untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, sambil
tetap mencari cara kreatif untuk mengatasi berbagai hambatan yang ada.

Persamaan penelitian Andhella Gigih Setiowati dengan penelitian
ini yaitu Kedua skripsi memiliki kesamaan dalam fokus penelitian, yaitu
sama-sama membahas pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran PAI
untuk meningkatkan kualitas proses belajar mengajar. Keduanya
menekankan pentingnya media digital seperti PowerPoint, video, aplikasi
daring, dan platform interaktif sebagai sarana untuk membuat
pembelajaran lebih menarik, efektif, dan sesuai dengan perkembangan
zaman. Selain itu, kedua penelitian juga menyoroti peran guru sebagai
fasilitator yang dituntut untuk kreatif dalam memilih metode serta media
pembelajaran, sekaligus menghadapi berbagai tantangan seperti
keterbatasan fasilitas, kurangnya pemahaman siswa terhadap teknologi,
dan perbedaan kemampuan belajar antar siswa.

Perbedaan antara keduanya terletak pada konteks dan tujuan
utama penelitian. Penelitian Andhella Gigih Setiowati lebih menitik
beratkan pada penerapan TIK secara umum dalam pembelajaran PAlI,
termasuk penggunaan fasilitas sekolah seperti Infocus, WiFi, dan laptop,
serta dampaknya terhadap peningkatan pemahaman siswa. Sementara itu,
penelitian ini lebih fokus pada strategi mengatasi kesulitan belajar siswa,
seperti kurangnya motivasi, konsentrasi, atau pemahaman materi, dengan
memanfaatkan teknologi sebagai solusi pembelajaran. Penelitian kedua

juga lebih menekankan pendekatan personal, seperti bimbingan individu
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dan evaluasi khusus, serta memperhatikan faktor psikologis dan sosial
yang memengaruhi kesulitan belajar.

Penelitian yang dilakukan oleh Mar’atul Qudsiyyah pada tahun 2024,
mahasiswa Universitas Islam Negeri Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri
Purwokerto, dengan judul “Penggunaan Teknologi Informasi Untuk
Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Di SMP Negeri 2
Purwokerto (Perspektif Teori Kognitif Multimedia Richard Mayer)”
(Qudsiyah, 2024).

Hasil penelitian Mar’atul Qudsiyyah menunjukkan bahwa
penggunaan teknologi informasi berbasis multimedia memberikan
pengaruh positif yang besar terhadap peningkatan hasil belajar PAI di
SMP Negeri 2 Purwokerto. Integrasi berbagai alat teknologi, seperti
smart TV, LCD proyektor, laptop, smartphone, internet, PowerPoint,
YouTube, dan media interaktif lainnya, mampu menciptakan suasana
belajar yang lebih menarik, interaktif, dan efektif. Siswa menjadi lebih
antusias, aktif, dan termotivasi untuk mengikuti pelajaran, sehingga
pemahaman mereka terhadap materi terutama yang bersifat abstrak
menjadi lebih baik. Penelitian Mar’atul Qudsiyyah menggunakan Teori
Kognitif Multimedia dari Richard Mayer sebagai dasar, yang
menekankan pentingnya tiga prinsip utama: saluran ganda (mengolah
informasi melalui gambar dan suara), kapasitas terbatas (agar tidak
membebani ingatan), dan pemrosesan aktif (melibatkan siswa secara

langsung dalam belajar). Berdasarkan hasilnya, siswa memberikan
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tanggapan positif terhadap penggunaan multimedia karena membantu
mereka memvisualisasikan konsep yang sulit dan memahami materi
dengan lebih mendalam.

Persamaan penelitian Mar’atul Qudsiyyah dengan penelitian ini
yaitu sama-sama meneliti pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran
PAI di tingkat SMP dengan metode pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi, serta menekankan bahwa teknologi dapat
membuat pembelajaran lebih menarik, efektif, dan membantu siswa yang
kesulitan memahami materi.

Perbedaannya terletak pada fokus dan konteks penelitian, skripsi
Mar’atul Qudsiyyah lebih menekankan peningkatan hasil belajar
menggunakan teori kognitif multimedia, sedangkan skripsi ini lebih
fokus pada strategi pembelajaran berbasis teknologi untuk mengatasi

kesulitan belajar siswa.
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C. Kerangka Berpikir

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini dikenal dengan jenis penelitian kualitatif, yaitu sebuah
pendekatan yang menghasilkan data dalam bentuk deskripsi. Data tersebut
diperoleh melalui berbagai teknik pengamatan, baik yang tertulis, lisan,
maupun melalui perilaku subjek penelitian. Informasi deskriptif atau naratif
tersebut terbentuk dari proses peneliti dalam mengeksplorasi serta memahami
makna yang muncul dari lingkungan sosial yang diteliti. Oleh karena itu,
konsep tersebut menjadi landasan dari definisi pendekatan penelitian kualitatif.
Seiring waktu, berbagai pengertian mengenai pendekatan kualitatif pun terus
berkembang mengikuti dinamika dan perkembangan konsep penelitian itu
sendiri (Waruwu, 2024). Pendekatan kualitatif biasanya dilakukan dengan cara
mengumpulkan dan menganalisis data yang berbentuk teks, gambar, rekaman
suara, atau berbagai artefak lainnya. Teknik yang digunakan bisa berupa
wawancara, observasi, maupun kajian dokumen. Secara sederhana, penelitian
kualitatif adalah jenis penelitian yang bertujuan memahami suatu fenomena
secara mendalam, terutama hal-hal yang dialami oleh subjek penelitian, seperti
pandangan, motivasi, perilaku, dan tindakan mereka. Penelitian ini berusaha
melihat fenomena secara menyeluruh dan menggambarkannya melalui
penjelasan verbal yang memperhatikan konteks asli atau lingkungan

sebenarnya (Wulandari et al., 2024).
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif
juga sering disebut sebagai metode artistik karena proses penelitiannya lebih
fleksibel dan tidak terlalu terstruktur, mirip dengan sebuah karya seni. Selain
itu, metode ini disebut metode interpretif karena data yang dihasilkan sangat
bergantung pada bagaimana peneliti menafsirkan temuan-temuan yang ada di
lapangan (Sugiyono, 2013). Penelitian kualitatif berfokus pada upaya
menyusun teori berdasarkan temuan nyata yang muncul dari data lapangan.
Peneliti menyadari bahwa masih banyak hal yang belum ia ketahui, sehingga
rancangan penelitiannya dibuat fleksibel dan dapat berubah sesuai kebutuhan.
Dengan kata lain, penelitian ini selalu siap menyesuaikan diri dengan kondisi
dan situasi yang ditemui di lapangan. Dari penelitian ini, peneliti berharap
dapat menemukan pemahaman baru, merumuskan konsep yang lebih jelas,
serta menyusun teori yang benar-benar sesuai dengan realitas yang terjadi di
masyarakat atau lingkungan yang diteliti (Mundir, 2013).

Alasan Peneliti memilih menggunakan pendekatan kualitatif karena
ingin memahami fenomena secara mendalam dan melihat kondisi yang terjadi
di lapangan apa adanya. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat menggali
makna, pengalaman, serta pandangan subjek penelitian secara lebih lengkap.
Pendekatan kualitatif juga memberikan fleksibilitas, sehingga peneliti dapat
menyesuaikan arah penelitian dengan temuan-temuan baru yang muncul
selama proses berlangsung. Dalam penelitian berjudul “Strategi Pembelajaran
Berbasis Teknologi dalam Mengatasi Kesulitan Belajar PAI Siswa Kelas VI1II

SMP Negeri 2 Mertoyudan”, pendekatan kualitatif digunakan karena peneliti
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perlu memahami secara langsung bagaimana strategi berbasis teknologi
diterapkan, bagaimana respons siswa, serta apa saja kendala atau keberhasilan

yang terjadi di lingkungan belajar sebenarnya.

B. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah pihak-pihak yang terlibat secara
langsung dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di
kelas VIII SMP Negeri 2 Mertoyudan. Mereka dipilih karena memiliki
pengalaman nyata dalam menggunakan teknologi sebagai bagian dari
strategi pembelajaran, serta berhubungan langsung dengan munculnya
berbagai kesulitan belajar yang dialami siswa. Dengan melibatkan guru,
siswa, dan pihak sekolah, peneliti dapat memperoleh gambaran yang lebih
utuh mengenai situasi pembelajaran yang berlangsung di lapangan.

Guru PAI menjadi subjek utama karena guru merupakan perancang
sekaligus pelaksana strategi pembelajaran berbasis teknologi. Mereka
memegang peranan penting dalam menentukan media digital yang
digunakan, mengatur alur pembelajaran, dan menyesuaikan metode
mengajar sesuai kebutuhan siswa. Melalui wawancara dan observasi
terhadap guru, peneliti dapat mengetahui bagaimana teknologi diterapkan
dalam kelas, sejauh mana pemanfaatannya mendukung proses belajar, serta

kendala-kendala apa saja yang muncul ketika pembelajaran berlangsung.
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Informasi dari guru sangat membantu untuk memahami strategi apa yang
benar-benar efektif dalam mengatasi kesulitan belajar siswa.

Selain guru PAI, siswa kelas VIII juga menjadi subjek penting
dalam penelitian ini karena merekalah yang mengalami langsung proses
belajar berbasis teknologi. Siswa dipilih sebagai sumber data untuk
mengetahui jenis kesulitan belajar yang mereka hadapi, seperti kurangnya
motivasi, kesulitan memahami materi, atau keterbatasan dalam
menggunakan perangkat digital. Dari pengalaman siswa, peneliti dapat
menilai apakah penggunaan teknologi benar-benar membantu memudahkan
pemahaman materi, meningkatkan fokus belajar, atau justru menimbulkan
hambatan baru dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, pendapat
siswa menjadi bagian penting dalam menilai efektivitas penerapan strategi
pembelajaran berbasis teknologi.

Dengan demikian, Kketerlibatan semua subjek penelitian ini
memberikan gambaran menyeluruh mengenai upaya mengatasi kesulitan
belajar PAI melalui pemanfaatan teknologi di kelas VIII SMP Negeri 2
Mertoyudan.

. Objek Penelitian

Objek penelitian ini berfokus pada penerapan strategi pembelajaran
berbasis teknologi yang digunakan oleh guru PAI dalam membantu siswa
kelas VIII SMP Negeri 2 Mertoyudan mengatasi berbagai kesulitan belajar.
Penelitian ini menelaah bagaimana teknologi dimanfaatkan dalam proses

pembelajaran, bagaimana respons dan Kketerlibatan siswa terhadap
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penggunaan media digital, serta sejaun mana strategi tersebut mampu
meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi PAI. Selain itu,
penelitian ini juga mengkaji faktor pendukung maupun hambatan yang
memengaruhi  keberhasilan pembelajaran berbasis teknologi, seperti
ketersediaan fasilitas, kemampuan guru dalam menggunakan perangkat

teknologi, serta kesiapan siswa mengikuti pembelajaran digital di kelas.

C. Sumber Data
Penelitian kualitatif menggunakan sumber data yang terdiri atas:
1. Data Primer
Sumber data primer dalam penelitian kualitatif berupa transkrip
wawancara diperoleh dari sekelompok orang yang disebut informan
penelitian. Informan ini dipilih dengan cara tertentu berdasarkan posisi,
pengalaman, atau pengetahuan mereka, sehingga dianggap mampu
memberikan informasi yang mewakili masalah yang sedang diteliti.
Dengan kata lain, para informan adalah orang-orang yang dinilai paling
memahami isu yang ingin dikaji, sehingga pendapat dan penjelasan
mereka dapat menjadi dasar penting dalam pengumpulan data
penelitian (Ismail Suardi Wekke, 2019).
Data primer dalam penelitian ini diperoleh langsung dari sumber
utama yang terlibat dalam proses pembelajaran PAI di SMP Negeri 2
Mertoyudan. Data ini didapat melalui wawancara mendalam, observasi

kelas, dan dokumentasi kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh
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guru PAI di kelas VIII. Informasi yang dihimpun berfokus pada
bagaimana guru merancang, memilih, dan menerapkan strategi

pembelajaran berbasis teknologi dalam kegiatan belajar mengajar.

. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang tidak dikumpulkan langsung
oleh peneliti, tetapi diperolen dari sumber-sumber yang sudah ada
sebelumnya. Artinya, peneliti berperan sebagai pihak kedua yang
memanfaatkan informasi yang telah dihimpun oleh orang atau lembaga
lain. Data sekunder ini bisa berasal dari berbagai tempat, seperti buku-
buku ilmiah, laporan penelitian, jurnal, arsip, atau dokumen lain yang
relevan. Dengan menggunakan data sekunder, peneliti dapat
menghemat waktu dan memperoleh gambaran awal yang lebih luas
mengenai topik yang sedang dikaji (Naamy, 2019).

Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai
sumber tertulis yang relevan, seperti buku, jurnal ilmiah, artikel
penelitian, dokumen sekolah, yang membahas strategi pembelajaran
berbasis teknologi dan kesulitan belajar PAI. Sumber-sumber tersebut
digunakan untuk memperkuat landasan teori, memperjelas konsep
penelitian, serta mendukung analisis mengenai penerapan teknologi
dalam mengatasi kesulitan belajar PAI siswa kelas VIII SMP Negeri 2

Mertoyudan.
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D. Keabsahan Data
Dalam sebuah penelitian, mengumpulkan data lalu mengolahnya
bukanlah hal yang mudah. Jika data yang diperoleh tidak tepat atau tidak
sesuai, maka hasil pengolahannya juga akan keliru. Begitu pula ketika data
yang didapat tidak memenuhi syarat keabsahan, peneliti harus kembali
mengumpulkan data dari awal. Keabsahan data adalah ukuran untuk
memastikan bahwa data yang digunakan dalam penelitian benar-benar dapat
dipercaya. Fokusnya bukan pada jumlah responden, tetapi pada kualitas
informasi yang diperoleh (Husnullail et al., 2024).
Teknik untuk memeriksa keabsahan data dalam penelitian kualitatif
biasanya dilakukan melalui beberapa cara berikut (Sidiq & Choiri, 2019):
1. Triangulasi Sumber
Teknik dalam penelitian kualitatif yang digunakan untuk
memastikan kebenaran data. Caranya adalah dengan mengumpulkan
informasi yang sama dari berbagai sumber, tetapi menggunakan teknik
pengumpulan data yang sama. Melalui langkah ini, peneliti dapat
membandingkan dan mengecek apakah informasi dari satu sumber sesuai
dengan informasi dari sumber lainnya. Jika datanya konsisten, maka data
tersebut dianggap lebih kredibel dan dapat dipercaya.
2. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik adalah cara mengecek kebenaran data dengan
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yang berbeda, tetapi

diarahkan pada sumber yang sama. Misalnya, informasi dari satu
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narasumber dicek kembali melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Dengan membandingkan hasil dari berbagai teknik tersebut, peneliti dapat
memastikan apakah data yang diperoleh benar-benar akurat dan dapat
dipercaya. Jika hasilnya konsisten, maka tingkat kepercayaan terhadap data

semakin kuat.

E. Teknik Pengumpulan Data
Beberapa teknik yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Observasi

Seperti yang dikutip (Aini, 2024) menurut Sugiyono 2020 Observasi
adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara melihat dan
memerhatikan secara langsung objek atau situasi yang sedang diteliti.
Dalam metode ini, peneliti terjun ke lapangan untuk menyaksikan sendiri
peristiwa, aktivitas, atau fenomena yang terjadi. Tujuannya agar peneliti
mendapatkan gambaran nyata mengenai kondisi sebenarnya, bukan hanya
berdasarkan cerita atau laporan orang lain.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana guru PAI
memanfaatkan teknologi dalam proses belajar mengajar untuk membantu
siswa yang mengalami kesulitan belajar, serta mengidentifikasi faktor
pendukung dan penghambat dari penerapan strategi pembelajaran berbasis
teknologi di kelas VIII SMP Negeri 2 Mertoyudan. Penelitian ini
diharapkan mampu memberikan gambaran yang jelas tentang efektivitas

penggunaan teknologi dalam pembelajaran PAI sehingga dapat membantu
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meningkatkan motivasi, pemahaman, dan hasil belajar siswa secara lebih
optimal.

Tabel 3.1
Indikator Observasi

Aspek Indikator

Aktivitas guru Penggunaan media teknologi, cara guru
menjelaskan, pengelolaan kelas saat
memakai teknologi.

Aktivitas Siswa Keaktifan siswa, perhatian dan
antusiasme, kemampuan menggunakan
perangkat.

Proses Pembelajaran Kelancaran penggunaan teknologi,
interaksi guru—siswa, ketercapaian tujuan
pembelajaran.

Kendala Gangguan teknis; keterbatasan perangkat,
siswa/guru kurang memahami teknologi.

2. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara bertemu langsung dan berdialog secara tatap muka antara peneliti
dengan narasumber. Melalui wawancara, peneliti dapat menggali informasi
secara lebih mendalam karena narasumber dapat menjelaskan pengalaman,
pendapat, maupun kendala yang mereka alami secara langsung. Teknik ini
memungkinkan peneliti untuk menanyakan hal-hal yang belum jelas,
meminta penjelasan tambahan, serta memahami sudut pandang narasumber
secara lebih lengkap. Dengan adanya interaksi langsung, peneliti juga dapat
menangkap ekspresi, sikap, dan respon narasumber, sehingga data yang
diperolen menjadi lebih kaya, akurat, dan sesuai dengan kebutuhan
penelitian (Trivaika & Senubekti, 2022). Pada penelitian ini, peneliti
melakukan wawancara secara langsung dengan guru PAI yang mengajar di

kelas VII1 SMP Negeri 2 Mertoyudan.
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Wawancara berperan sebagai sumber data utama yang membantu
peneliti memahami proses pembelajaran dari sudut pandang guru PAI.
Melalui wawancara, peneliti dapat mengetahui alasan guru memilih strategi
tertentu, cara guru menggunakan teknologi, serta faktor pendukung dan
penghambat saat strategi tersebut diterapkan di kelas. Wawancara juga
berfungsi sebagai alat untuk memverifikasi data yang diperoleh dari
observasi dan dokumentasi, sehingga hasil penelitian menjadi lebih akurat

dan dapat dipercaya.

Tabel 3.2
Indikator Wawancara Guru PAI dan Siswa Kelas VIII

Aspek Indikator Pertanyaan
Perencanaan a. Pemilihan strategi 1.Mengapa memilih
Pembelajaran pembelajaran menggunakan teknologi
Berbasis b. Persiapan teknologi dalam pembelajaran PAI di
Teknologi pembelajaran kelas VI1I11?

c. Tujuan penggunaan | 2.Apa saja persiapan yang
teknologi lakukan sebelum

menerapkan pembelajaran
berbasis teknologi?

3. Apa tujuan utama
penggunaan teknologi dalam
pembelajaran PAI di kelas
ini?

4. Bagaimana merancang
strategi pembelajaran yang
mengintegrasikan teknologi?

5. Apakah terdapat RPP khusus
yang memuat penggunaan
teknologi dalam
pembelajaran PAI?

Pelaksanaan a. Jenis teknologi 1. Teknologi apa saja yang
Pembelajaran yang digunakan gunakan dalam
Berbasis b. Metode pembelajaran PAI?
Teknologi pembelajaran (misalnya: video
c. Media pembelajaran,
pembelajaran PowerPoint, aplikasi,
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Aspek Indikator Pertanyaan
digital platform digital)
d. Proses Bagaimana tahapan

pembelajaran di
kelas

pelaksanaan pembelajaran
PAI berbasis teknologi di
kelas VIII?

Metode pembelajaran apa

. yang terapkan ketika

menggunakan teknologi?
Bagaimana cara
mengintegrasikan
teknologi dalam
menjelaskan materi PAI?

. Apakah siswa dilibatkan

secara aktif dalam
penggunaan teknologi saat
pembelajaran?

Bagaimana respons siswa
terhadap pembelajaran
berbasis teknologi?

Kesulitan
Belajar Siswa

a. Jenis kesulitan

belajar
b. Penyebab
kesulitan belajar
c. Identifikasi
kesulitan

Kesulitan belajar apa saja
yang sering dialami siswa
kelas VIl dalam mata
pelajaran PAI?

. Apa penyebab utama

siswa mengalami
kesulitan belajar PAI?
Bagaimana cara
mengidentifikasi siswa
yang mengalami kesulitan
belajar?

. Apakah kesulitan belajar

lebih banyak terjadi pada
aspek kogpnitif, afektif,
atau psikomotorik?

Strategi
Mengatasi
Kesulitan
Belajar dengan
Teknologi

a. Cara penggunaan
teknologi

b. Efektivitas
teknologi

c. Variasi strategi

Bagaimana memanfaatkan

teknologi untuk membantu
siswa yang mengalami

kesulitan memahami materi
PAI?

. Apakah penggunaan video

pembelajaran, kuis digital,

atau media interaktif

membantu meningkatkan
pemahaman siswa?

. Strategi apa yang paling
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Aspek

Indikator

Pertanyaan

efektif dalam mengatasi
kesulitan belajar siswa
melalui teknologi?

. Apakah ada pendekatan

khusus untuk siswa yang
kurang mampu
menggunakan teknologi?
Bagaimana mengukur
keberhasilan penggunaan
teknologi dalam mengatasi
kesulitan belajar siswa?

Evaluasi
Pembelajaran

a. Teknik evaluasi

b. Penilaian hasil
belajar

c. Tindak lanjut

Bagaimana melakukan
evaluasi terhadap
pembelajaran berbasis
teknologi?

. Apakah ada perubahan pada

hasil belajar siswa setelah
menerapkan pembelajaran
berbasis teknologi?
Bagaimana cara menilai
pemahaman siswa terhadap
materi PAI yang
disampaikan melalui
teknologi?

. Apakah ada tindak lanjut

khusus bagi siswa yang
masih mengalami kesulitan
meskipun sudah
menggunakan teknologi?

Faktor
Pendukung
dan
Penghambat

a. Faktor
pendukung
internal dan
eksternal

b. Faktor
penghambat

c. Solusi mengatasi
hambatan

. Apa saja faktor yang

mendukung keberhasilan
pembelajaran PAI
berbasis teknologi di
sekolah ini?

Kendala apa saja yang
hadapi dalam menerapkan
pembelajaran berbasis
teknologi?

. Bagaimana kondisi

fasilitas teknologi di
sekolah? Apakah sudah
memadai?

. Apakah semua siswa
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Aspek

Indikator

Pertanyaan

memiliki akses terhadap
perangkat teknologi yang
digunakan dalam
pembelajaran?

. Bagaimana kemampuan

dalam mengoperasikan
teknologi pembelajaran?
Apakah pernah mengikuti
pelatihan?

. Apa upaya yang lakukan

untuk mengatasi hambatan
dalam pembelajaran
berbasis teknologi?

. Apakah ada dukungan dari

pihak sekolah dalam
pengembangan
pembelajaran berbasis
teknologi?

3. Dokumentasi

Dokumen adalah segala bentuk catatan yang merekam suatu

peristiwa atau kejadian yang sudah terjadi. Bentuknya sangat beragam, bisa

berupa tulisan, gambar, maupun hasil karya seseorang. Dokumen tertulis

dapat berupa catatan harian, riwayat hidup, biografi, aturan-aturan, serta

berbagai kebijakan. Selain itu, ada pula dokumen berbentuk visual seperti

foto, rekaman video, sketsa, dan gambar lainnya. Semua jenis dokumen

tersebut dapat menjadi sumber data penting karena berisi informasi yang

menggambarkan keadaan atau peristiwa pada waktu tertentu. Dengan

memanfaatkan dokumen-dokumen ini, peneliti dapat menelusuri kembali

kejadian yang sudah berlalu dan memperoleh gambaran yang lebih lengkap

mengenai peristiwa tersebut (Putri & Murhayati, 2025).
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Dokumentasi dalam penelitian ini berfungsi sebagai bukti
pendukung yang memperkuat data dari observasi dan wawancara.
Dokumentasi membantu peneliti memastikan bahwa informasi yang
diberikan oleh guru dan siswa benar-benar sesuai dengan keadaan di
lapangan. Selain itu, dokumentasi juga memudahkan peneliti melihat
perkembangan dan pola penggunaan teknologi dalam pembelajaran PAI,
sehingga hasil penelitian menjadi lebih akurat, lengkap, dan dapat

dipertanggungjawabkan.

Tabel 3.3
Indikator Dokumentasi
Dokumen Indikator

Silabus & RPP PAI Metode, media, dan penggunaan
teknologi dalam pembelajaran

Daftar Nilai Siswa Nilai harian, tugas, dan ujian
sebagai gambaran kesulitan
belajar

Jadwal Pelajaran Alokasi waktu pembelajaran PAI

Data Siswa Identitas dan jumlah siswa kelas
VIII

Foto/Video Pembelajaran Aktivitas guru dan siswa dalam
penggunaan teknologi

F. Teknik Analisis Data
Analisis data kualitatif dilakukan dengan cara berpikir induktif, artinya
peneliti memulai dari data-data yang sudah terkumpul di lapangan. Dari data
tersebut, peneliti kemudian menyusun dugaan sementara atau hipotesis. Setelah
itu, hipotesis tersebut diuji kembali dengan mencari dan mengumpulkan data
tambahan secara berulang-ulang untuk memastikan apakah dugaan tersebut

sesuai dengan kenyataan atau tidak. Proses pengumpulan data dilakukan terus-
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menerus, salah satunya melalui teknik triangulasi, yaitu membandingkan data
dari berbagai sumber atau metode untuk memastikan keakuratannya. Jika
setelah diuji berkali-kali hipotesis dinyatakan sesuai dengan data yang
ditemukan, maka hipotesis tersebut dapat diterima dan berkembang menjadi
sebuah teori. Namun, jika data tidak mendukung, maka hipotesis tersebut akan
ditolak dan peneliti perlu membuat dugaan baru yang lebih sesuai dengan fakta
di lapangan (Sugiyono, 2013). Teknik analisis data dalam penelitian ini dapat
dijelaskan sebagai berikut (Sofwatillah et al., 2024):
1. Reduksi Data
Proses menyaring dan memusatkan perhatian pada informasi-
informasi penting dari data yang telah dikumpulkan di lapangan. Dalam
tahap ini, peneliti menyederhanakan data mentah, serta mengubahnya
menjadi bentuk yang lebih teratur dan mudah dipahami. Proses reduksi data
dilakukan secara terus-menerus sejak peneliti mulai mengumpulkan data
hingga penelitian selesai. Kegiatan dalam reduksi data antara lain
merangkum informasi penting, menemukan tema atau pola tertentu, serta
mengelompokkan data sesuai kategori yang relevan. Dengan adanya reduksi
data, peneliti dapat lebih fokus pada hal-hal yang benar-benar berkaitan
dengan tujuan penelitian, sehingga hasil analisis menjadi lebih jelas dan
terarah.
2. Penyajian Data
Proses menyusun dan menampilkan informasi yang telah

dikumpulkan agar lebih teratur dan mudah dipahami. Dengan data yang
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tersaji rapi, peneliti dapat lebih mudah melihat pola, memahami makna,
serta menarik kesimpulan yang dibutuhkan. Dalam penelitian kualitatif, data
dapat disajikan dalam berbagai bentuk, seperti uraian atau teks naratif, tabel,
maupun bagan alur. Penyajian data ini membantu peneliti maupun pembaca
memahami hasil penelitian secara lebih jelas dan terstruktur.
. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan dilakukan oleh peneliti secara berkelanjutan
selama proses penelitian di lapangan. Sejak awal pengumpulan data, peneliti
sudah mulai mencari makna dari setiap informasi yang ditemui, mencatat
pola-pola yang muncul, serta memahami berbagai penjelasan atau
kemungkinan hubungan antardata. Peneliti juga mencoba melihat alur
sebab-akibat dari temuan yang ada dan menyusun kemungkinan kesimpulan
sementara. Semua proses ini dilakukan secara terus-menerus sampai peneliti
benar-benar yakin bahwa kesimpulan yang dihasilkan akurat, logis, dan
dapat dipertanggungjawabkan.

Gambar 3.1

Komponen dalam analisis data
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BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai strategi
pembelajaran berbasis teknologi dalam mengatasi kesulitan belajar PAI siswa
kelas VIII SMP Negeri 2 Mertoyudan, peneliti menyimpulkan bahwa:

1. Kesulitan belajar PAI yang dialami siswa kelas VIII SMP Negeri 2
Mertoyudan meliputi aspek kognitif (memahami materi abstrak dan
menghafal dalil), aspek afektif (menghayati dan menerapkan nilai-nilai
agama), serta aspek psikomotorik.

2. Strategi pembelajaran berbasis teknologi dalam mengatasi kesulitan
belajar PAI siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Mertoyudan yang diterapkan
dilaksanakan secara sistematis melalui perencanaan (mempersiapkan
perangkat teknologi dan materi digital), pelaksanaan (memanfaatkan video
pembelajaran, PowerPoint, dan platform digital dengan metode ceramah
interaktif, diskusi, dan tugas berbasis proyek), serta evaluasi
(menggunakan aplikasi seperti Quizizz dan Gemini). Bagi siswa yang
mengalami kesulitan, guru menyediakan materi tambahan dalam bentuk
video, infografis, dan modul digital, serta memberikan pendampingan
individual. Strategi ini terbukti efektif meningkatkan motivasi dan
keaktifan siswa serta menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif dan

bermakna.
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3. Faktor pendukung dan penghambat pembelajaran pada penggunaan
teknologi dalam pembelajaran PAI bagi siswa kelas VIII SMP Negeri 2
Mertoyudan, Faktor pendukung meliputi dukungan lingkungan yang
kondusif, kompetensi guru yang melek teknologi, dukungan kepala
sekolah dalam penyediaan fasilitas dan kebijakan, serta ketersediaan
jaringan Wi-Fi yang memadai. Sedangkan faktor penghambat antara lain
keterbatasan kemampuan sebagian guru dalam mengoperasikan teknologi,
infrastruktur Wi-Fi yang belum merata, keterbatasan anggaran, serta
terbatasnya waktu pelatihan guru. Untuk mengatasi hambatan tersebut,
guru menerapkan pembelajaran campuran dan berkolaborasi dengan guru

IT.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai strategi
pembelajaran berbasis teknologi dalam mengatasi kesulitan belajar PAI siswa
kelas VIII SMP Negeri 2 Mertoyudan, peneliti menyarankan beberapa hal
berikut demi kebaikan bersama:

1. Hendaknya guru PAI terus meningkatkan kompetensi digital melalui
pelatihan berkelanjutan dan aktif mengeksplorasi berbagai platform
pembelajaran yang inovatif, serta melakukan evaluasi berkala terhadap
efektivitas strategi pembelajaran berbasis teknologi agar dapat

menyesuaikan metode dengan kebutuhan siswa.
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2. Hendaknya pihak sekolah meningkatkan penyediaan dan pemeliharaan
fasilitas teknologi secara berkala, memeratakan akses Wi-Fi ke seluruh
area sekolah, mengalokasikan anggaran khusus untuk pengembangan
pembelajaran berbasis teknologi, serta mengadakan pelatihan rutin bagi

guru tentang pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran.
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